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Triningsih. HUBUNGAN  ANTARA PENGENDALIAN MUTU TERPADU 
DAN SEMANGAT KERJA DENGAN PRODUKTIVITAS KERJA 
KARYAWAN BAGIAN PRODUKSI PT PABELAN KARTASURA TAHUN 
2003. Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, Mei 2003. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Ada tidaknya : 1) Hubungan 
antara pengendalian mutu terpadu dengan produktivitas kerja karyawan bagian 
produksi PT Pabelan Kartasura tahun 2003, 2) Hubungan antara semangat kerja 
dengan produktivitas kerja kerja karyawan bagian produksi PT Pabelan Kartasura 
tahun 2003, 3) Hubungan antara pengendalian mutu terpadu dan semangat kerja 
dengan produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT Pabelan Kartasura tahun 
2003. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif 
kuantitatif jenis korelasi. Penelitian ini dilaksanakan di PT Pabelan Kartasura 
tahun 2003 dengan populasi seluruh karyawan bagian produksi yang berjumlah 
173 karyawan. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik proporsional 
random sampling, diambil berdasarkan pada aturan praktis dalam bentuk tabel 
oleh Kerjcie dan Morgan dan didapatkan sampel sebanyak 118 karyawan. Sebagai 
pengumpul data pengendalian mutu terpadu, semangat kerja menggunakan angket 
tertutup sedang data variabel produktivitas kerja berupa dokumentasi. Uji coba 
angket dilakukan pada karyawan bagian produksi PT Pabelan sebanyak 30 
karyawan dengan soal sebanyak 50 butir terdiri dari 25 butir soal variabel 
pengendalian mutu terpadu dan  25 butir soal variabel semangat kerja. Uji 
validitas dengan menggunakan rumus Korelasi Product Momen. Uji Reliabilitas 
dengan menggunakan rumus Alpa. Dari uji validitas didapat 5 butir yang tidak 
valid dan yang valid ada 45 butir yaitu terdiri dari dari 22 butir soal variabel 
pengendalian mutu terpadu dan 23 butir soal variabel semangat kerja. Dari hasil 
uji Reliabilitas variabel pengendalian  mutu  terpadu  sebesar  = 0,850  dan 
variabel semangat kerja sebesar = 0,946 sehingga keduanya termasuk kategori 
tinggi. Uji persyaratan  analisis yang dipergunakan adalah  Chi-Kuadrat untuk uji 
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Normalitas data, Korelasi Product Moment untuk uji Independen antara masing-
masing variabel bebas, Analisis Varians untuk uji linearitas dan Keberartian 
variabel bebas dengan variabel terikat. Sedangkan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini digunakan rumus Korelasi Product Momen dan teknik Analisis 
Regresi Linear dengan dua prediktor.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara pengendalian mutu terpadu 
dengan produktivitas kerja karyawan hal ini di tunjukkan oleh  harga r (x1.Y) = 
0,211 lebih besar dari r (5%;118) yaitu sebesar = 0,176 dan sumbangan efektif 
sebesar 3,9913 %. Antara semangat kerja dengan produktivitas kerja karyawan hal 
ini ditunjukkan oleh harga r (x2.Y) = 0,208  lebih besar dari r (5%;118) = 0,176 dan 
sumbangan efektif sebesar 3,8844 %. Antara pengendalian mutu terpadu dan 
semangat kerja dengan produktivitas kerja karyawan hal ini di tunjukkan oleh 
harga F hitung sebesar = 4,92 lebih besar  dari  F (5%;2;115) sebesar = 3,91 dengan 
efektifitas regresi sebesar 7,8757 %. 
Jadi berdasarkan penelitian  dapat dismpulkan bahwa : 
1. Ada hubungan yang positif antara pengendalian mutu terpadu dengan 
produktivitas kerja hal ini di tunjukkan oleh  harga r (x1.Y) = 0,211 lebih besar 
dari r (5%;118) yaitu sebesar = 0,176 dan sumbangan efektif sebesar 3,9913 %. 
2. Ada hubungan yang positif antara semangat kerja dengan produktivitas kerja 
hal ini ditunjukkan oleh harga r (x2.Y) = 0,208  lebih besar dari r (5%;118) = 0,176 
dan sumbangan efektif sebesar 3,8844 %. 
3. Ada hubungan yang positif antara pengendalian mutu terpadu dan semangat 
kerja dengan produktivitas kerja hal ini di tunjukkan oleh harga F hitung sebesar 
= 4,92 lebih besar  dari  F (5%;2;115) sebesar = 3,91 dengan efektifitas regresi 
sebesar 7,8757 %. 
Berdasarkan penelitian ini maka disarankan perusahaan untuk memberikan 
dorongan kepada karyawan agar bekerja lebih giat serta memperhatikan 
peningkatan program pengendalian mutu terpadu dan semangat kerja sehingga 







Telah datang kebenaran, dan telah lenyap kebatilan, sesungguhnya kebatilan itu 
pasti lenyap. 
   (QS. Al Israa’ 81) 
 
Beraneka jenis amal yang nampak itu adalah karena beraneka ragam keadaan 
yang datangnya dari dalam hati seorang hamba. Beraneka ragam amal yang 
nampak itu merupakan kerangka yang tegak sedangkan ruhnya adalah wujud 
rahasia ikhlas yang ada didalamnya. 
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Latar Belakang Masalah 
 
Seperti pada umumnya Negara sedang berkembang, Indonesia saat ini 
sedang melaksanakan pembangunan di segala bidang dalam rangka mencapai 
Tujuan Pembangunan Nasional yaitu masyarakat adil dan makmur yang merata 
material dan spiritual sehingga terwujudnya masyarakat sejahtera. Sedangkan 
Tujuan Pendidikan  adalah menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bermoral tinggi, sehat 
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jasmani dan rohani, memiliki ketrampilan yang profesional yang dapat 
menerapkan, mengembangkan dan atau menciptakan ilmu. Sehingga manusia 
tidak saja menjadi subyek tetapi juga menjadi obyek dari pembangunan itu 
sendiri. 
 Untuk mendukung keberhasilan pembangunan dalam menyelenggarakan 
pencapaian tujuan dan program pembangunan yang telah ditetapkan sangat 
tergantung pada sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia 
yang berkualitas disini adalah yang menguasai IPTEK, yang mampu menopang 
industrialisasi dan sekaligus berwatak dan berwawasan kebangsaan yang relevan 
dengan era globalisasi. Sejalan dengan hal tersebut dapat dijelaskan bahwa 
sumber daya manusia memegang peranan penting dalam setiap penyelenggaraan 
kegiatan, baik dalam organisasi pemerintah maupun organisasi swasta. Karena 
manusia sebagai perencana, penggerak, perubah dan pengendali sumber daya 
dalam organisasi. Keberhasilan suatu organisasi baik besar maupun kecil bukan 
semata-mata ditentukan oleh sumber daya alam yang tersedia, akan tetapi banyak 
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang berperan merencanakan, 
melaksanakan, dan mengendalikan organisasi yang bersangkutan.  
Dewasa ini agar suatu perusahaan dapat memiliki  keunggulan dalam skala 
global, maka perusahaan tersebut harus mampu melakukan setiap pekerjaan 
secara lebih baik dalam rangka menghaslkan barang atau jasa berkualitas tinggi 
dengan harga yang wajar dan bersaing. Dengan kata lain, dalam pasar global yang 
modern, kunci utama untuk meningkatkan daya saing adalah mutu. 
Mutu merupakan faktor dasar yang mempengaruhi pilihan konsumen 
untuk berbagai jenis produk dan jasa yang berkembang pesat dewasa ini. Mutu 
telah menjadi kekuatan penting yang membuahkan keberhasilan organisasi dan 
pertumbuhan perusahaan baik di pasar berskala nasional maupun internasional. 
 Keefektifan diantara program mutu dari berbagai perusahaan juga 
semakin bervariasi. Beberapa diantaranya direncanakan dan dilaksanakan secara 
terpadu dan dengan sungguh-sungguh. Program lainnya dilaksanakan sekedar 
basa-basi saja yang mungkin bersifat angin-anginan atau diselenggarakan dengan 
menerapkan sejumlah teknik pengendalian mutu tradisional secara serabutan. 
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Karena begitu besarnya perbedaan mutu yang dihasilkan, maka 
manajemen perusahaan di seluruh dunia telah berupaya keras untuk menemukan 
apa kunci keberhasilan dalam hal mutu ini. Dan pengalaman memperlihatkan 
landasan fundamental untuk mencapai keberhasilan tersebut. 
Mutu pada hakekatnya merupakan cara pengelolaan organisasi. 
Sebagaimana halnya dengan keuangan dan pemasaran, mutu telah menjadi unsur 
hakiki dari manajemen modern. Dan keefektifan dalam pengelolaan mutu telah 
menjadi syarat penting demi keberhasilan industrial itu sendiri. 
PT Pabelan Kartasura merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 
produksi barang yaitu pencetakan buku-buku yang diperlukan oleh masyarakat 
dikota Surakarta. Dan salah satu usaha yang dapat dilaksanakan oleh PT Pabelan 
adalah dengan melaksanakan Program Pengendalian Mutu Terpadu selanjutnya 
disingkat dengan PMT. Inti dari program ini adalah partisipasi aktif dari seluruh 
organisasi yang ada pada PT Pabelan, tujuannya untuk meningkatkan mutu 
produk agar pemasaran, hasil produksi dan jasa dapat  berada di tingkat yang 
paling ekonomis agar pelanggan pada PT Pabelan mendapat kepuasan penuh. 
Pengendalian mutu terpadu pada PT Pabelan adalah suatu sistem 
manajemen yang mengikutsertakan seluruh anggota organisasi, baik pimpinan 
maupun pelaksana dengan penerapan konsepsi dan teknik kendali mutu, bertujuan 
untuk mendapatkan kepuasan pelanggan, kepuasan pekerja maupun kepuasan 
organisasi. 
Dalam operasionalnya program PMT ini dilaksanakan melalui suatu 
kelompok kelompok kerja, misalnya peningkatan mutu. Kelompok-kelompok 
kerja ini disebut Gugus Kendali Mutu. Pemecahan masalah dalam gugus kendali 
mutu dilaksanakan secara kelompok, dimana kelompok ini merupakan 
sekelompok pekerja yang mempunyai pekerjaan yang sama. Kelompok pekerja ini 
mengadakan pertemuan-pertemuan rutin guna membahas permasalahan yang 
dihadapi, menganalisisnya dan mencari jalan keluar dengan kendali mutu. Gugus 
kendali mutu pada PT Pabelan manfaatnya untuk meningkatkan produktifitas 
karyawan, kualitas hasil kerja, pelayanan dan jasa yang lebih baik.  
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Pembahasan program PMT setelah ditentukan, maka selanjutnya dilakukan 
perencanaan program PMT dengan mengikuti prinsip-prinsip yang telah 
ditentukan oleh perusahaan. Prinsip tersebut adalah bahwa program PMT harus 
bersifat realistik sesuai dengan kenyataan yang ada , program PMT harus 
mempertimbangkan semangat, perasaan, dan dampak pada orang-orang yang 
terlibat dalam program tersebut, program PMT harus dapat dipahami oleh seluruh 
anggota tim gugus kendali mutu dan manajer-manajer yang akan bertanggung 
jawab terhadap keberhasilan program itu. 
  Pada pelaksanaannya pimpinan PMT memberikan bimbingan kepada 
setiap tim gugus kendali mutu dan mengaktifkan mereka. Masing-masing tim 
mengerjakan tugasnya dengan menggunakan teknik-teknik yang telah mereka 
pelajari. Setelah tim gugus kendali mutu memberikan informasi umpan balik 
kepada pimpinan PMT mengenai kemajuan dan hasil-hasil yang dicapai. Umpan 
balik tersebut akan digunakan oleh pimpinan PMT untuk menentukan apakah 
perlu dilakukan penyesuaian atau perubahan. Setiap perubahan yang diinginkan 
disampaikan kepada tim gugus kendali mutu yang akan melaksanakan intruksi-
intruksi baru tersebut. 
Tim gugus kendali disebarkan untuk mengumpulkan informasi umpan 
balik dari pelanggan, baik pelanggan eksternal maupun internal. Survai formal 
pelanggan eksternal dilaksanakan setiap tahun. Data yang diperoleh mengenai 
kepuasan pelanggan sedangkan kepuasan pelanggan internal terhadap satu proses 
tetap dipantau. Hal ini dilaksanakan oleh tim gugus kendali mutu yang ditugaskan 
menjalankan proses yang bersangkutan. Setiap informasi ini diumpanbalikkan 
kepada pimpinan PMT secara reguler. Pada PT Pabelan hasil produksi buku rata-
rata pertahun sebesar 21.723.731 eksemplar. 
Hal-hal yang mempengaruhi produktivitas kerja, salah satunya adalah 
semangat kerja karyawan. Melihat proses produksi pada PT Pabelan, maka sangat 
diperlukan semangat dalam bekerja bagi para karyawan. Semangat kerja sangat 
penting karena apabila seorang karyawan tidak bersemangat dalam bekerja, maka 
produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
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Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik mengadakan penelitian 
dengan judul “Hubungan Pengendalian Mutu Terpadu dan Semangat Kerja 
Dengan Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi di PT Pabelan Kartasura 
Tahun 2003”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Dengan melihat latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
maka perlu diidentifikasikan masalah yang mempengaruhi Produktifitas Kerja 
Karyawan antara lain: 
1. Dengan adanya Program Pengendalian Mutu Terpadu yang baik cenderung 
akan dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 
2. Semangat kerja karyawan mempunyai kecenderungan bertambah baik jika 
selalu dijaga dan ditumbuhkan oleh perusahaan. 
3. Tercapainya produktivitas yang tinggi cenderung dipengaruhi oleh karyawan 
yang bekerja dengan didasari semangat kerja yang tinggi. 
4. Tenaga kerja mempunyai arti dan peranan yang sangat penting dalam 
perusahaan sehingga dengan menumbuhkan semangat kerja dapat tercapai 
efisiensi kerja dan produktivitas kerja yang tinggi 
5. Kesejahteraan yang diberikan kurang menunjang dapat menyebabkan 
rendahnya semangat kerja sehingga produktivitas kerja minimal. 
6. Dengan peningkatan program Pengendalian Mutu Terpadu dan semangat 
kerja akan memberikan dampak positif dan akan meningkatkan produktifitas 
kerja. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Dalam penelitian berbagai masalah dapat muncul secara bersamaan dan 
saling mempengaruhi dengan yang lainnya. Agar masalah dapat dikaji secara 
mendalam maka peneliti tidak mengungkapkan faktor-faktor yang berhubungan 
dengan produktifitas kerja secara keseluruhan, namun yang diteliti terbatas pada 
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masalah program Pengendalian Mutu Terpadu dan Semangat Kerja dengan 
Produktifitas Kerja Karyawan PT Pabelan Kartasura. Dalam penelitian ini peneliti 
memberi batasan sebagai berikut : 
1. Dengan adanya Program Pengendalian Mutu Terpadu yang baik cenderung 
akan dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 
2. Tercapainya produktivitas yang tinggi cenderung dipengaruhi oleh karyawan 
yang bekerja dengan didasari semangat kerja yang tinggi. 
3. Dengan peningkatan program Pengendalian Mutu Terpadu dan semangat kerja 
akan memberikan dampak positif dan akan meningkatkan produktifitas kerja. 
Sedangkan pengertian dari unsur-unsur diatas adalah : 
a. Pengendalian Mutu Terpadu adalah sistem partisipasi aktif atau manajemen 
dengan mengikutsertakan seluruh karyawan dari semua tingkatan dalam 
rangka pengembangan, pemeliharaan dan perbaikan mutu dalam sebuah 
organisasi agar pemasaran, kerekayasaan, produksi dan jasa dapat berada pada 
tingkatan yang paling ekonomis agar pelanggan mempunyai kepuasan penuh. 
b. Semangat kerja adalah kemauan untuk melakukan pekerjaan secara giat 
sehingga dengan demikian pekerjaan akan lebih cepat selesai dengan baik. 
c. Produktivitas kerja yang dimaksud adalah hasil yang dicapai oleh karyawan 
bagian produksi pada PT Pabelan dalam satuan waktu tertentu. Produktifitas 
kerja dibatasi pada hasil produksi dalam satu hari selama satu minggu. 
 
D. Perumusan masalah 
 
Dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 
dikemukakan dimuka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada hubungan antara Pengendalian Mutu Terpadu dengan 
Produktivitas kerja karyawan bagian produksi di PT Pabelan Kartasura tahun 
2002/2003 ? 
2. Apakah ada hubungan antara Semangat Kerja dengan Produktivitas Kerja  
karyawan bagian produksi di PT Pabelan Kartasura tahun 2002/2003 ? 
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3. Apakah ada hubungan antara  Pengendalian Mutu Terpadu dan Semangat 
Kerja dengan Produktivitas Kerja karyawan bagian produksi di PT Pabelan 
Kartasura tahun 2002/2003 ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan perumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui ada/tidaknya hubungan Pengendalian Mutu Terpadu 
dengan Produktivitas Kerja karyawan bagian produksi di PT Pabelan 
Kartasura tahun 2002/2003. 
2. Untuk mengetahui ada/tidaknya hubungan Semangat Kerja dengan 
Produktivitas Kerja karyawan bagian produksi di PT Pabelan Kartasura tahun 
2002/2003. 
3. Untuk mengetahui ada/tidaknya hubungan antara Pengendalian  Mutu 
Terpadu dan Semangat Kerja dengan Produktivitas Kerja karyawan bagian 







F. Manfaat Penelitian 
 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan hasil dari penelitian dapat 
memberikan manfaat baik teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 
khasanah ilmu pengetahuan dan teknologi pada Program Pendidikan Teknik 
Bangunan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Manfaat Praktis 
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a. Memberikan masukan bagi karyawan agar bekerja lebih baik untuk kemajuan 
perusahaan dan peningkatan produktivitas melalui program Pengendalian 
Mutu Terpadu. 
b. Sebagai bahan masukan dan perbandingan dalam masalah yang serupa 






1. Produktivitas Kerja 
a. Pengertian Produktivitas Kerja 
Salah satu prinsip ekonomi yang harus sealu dijunjung tinggi oleh perusahaan yang 
ingin maju adalah meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan produktivitas sistem usaha 
keseluruhan. Secara definitif, produktifitas adalah hubungan antara keluaran (output) suatu 
barang atau jasa dengan masukan (input) berupa tenaga kerja, modal dan sumber daya lain 
yang dibutuhkan untuk mendapatkan tingkat keluaran yang berkesinambungan. 
Menurut J. Ravianto (1985) : “Produktivitas merupakan suatu kekuatan atau 
kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang lebih baik atau sama yang dicapai hari ini, 
maka produktivitas menyangkut sikap atau cara pandang dari para karyawan untuk bekerja 
secara lebih baik” (h.28). Selanjutnya Kommarudin (1986) menyatakan : “Produktivitas pada 
hakekatnya merupakan sikap yang senantiasa mempunyai pandangan bahwa metode kerja hari 
kemarin dan hasil yang dapat dicapai esok hari harus lebih banyak atau lebih bermutu 
daripada hasil yang diraih hari ini” (h.123). Sedangkan menurut Hadari Nawawi dan Martini 
Hadari (1990):  
Produkivitas kerja adalah perbandingan terbalik antara hasil yang diperoleh 
dengan jumlah sumber kerja yang dipergunakan. Produktivitas dikatakan tinggi jika hasil 
yang diperoleh lebih besar daripada sumber kerja yang dipergunakan. Sebaliknya 
produktivitas dikatakan rendah jika hasil yang diperoleh lebih kecil daripada sumber kerja 
yang dipergunakan(h. 97-98). 
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Dengan demikian produktivitas kerja karyawan menggambarkan hasil kerja yang 
bersumber dari kemampuan karyawan dalam bekerja. Produktivitas kerja tergambar di dalam 
ketekunan, disiplin, ketepatan penggunaan metode atau cara bekerja dan lain-lain. Semakin 
baik ketrampilan, keahlian, disiplin, ketekunan, ketepatan penggunaan metode kerja serta alat-
alat dalam bekerja maka semakin tinggi tingkat produktivitas kerja karyawan. 
Dalam menghitung tinggi rendahnya produktivitas karyawan, pengkajian yang sering 
dipakai adalah dengan pendekatan waktu. Dengan demikian waktu kerja tertentu untuk 
seorang tenaga kerja dipaki sebagai dasar untuk menghitung tinggi rendahnya satuan hasil 
atau satuan produk.. 
Menurut menghitung tinggi rendahnya produktivitas karyawan, pengkajian yang 
sering dipakai adalah dengan pendekatan waktu. Dengan demikian waktu kerja tertentu untuk 
seorang tenaga kerja dipakai sebagai dasar untuk menghitung tinggi rendahnya satuan hasil 
atau satuan produk.. Menurut Tahliziduhu Ndrah (1999) adalah: 
pengertian waktu disini merupakan waktu produktif dari seorang karyawan untuk 
menghasilkan sejumlah output. Yaitu mencakup waktu bekerja yang sebenarnya dipakai 
dan waktu menganggur karena sebab-sebab yang tidak bisa dihindarkan (seperti listrik 
padam, peralatan rusak, menerima pengarahan, dan lain sebagainya) yang terjadi saat 
karyawan siap bekerja (h.23).  
 
Menurut Tahliziduhu Ndrah (1999) waktu produktif (T. Prod) dirumuskan: 
T Prod  =  T. Total – Kel Pribadi 
Dimana : 
T Total              : jumlah jam kerja seorang karyawan 
Kel Pribadi   : kelonggaran pribadi yang dibutuhkan oleh seorang karyawan selama jam 
kerjanya (seperti misalnya : Pergi ke WC)  (h.24). 
 
 Dalam pengukuran produktivitas karyawan ini, waktu produktif diperoleh secara 
langsung dengan menggunakan metode pengamatan yang mengetahui berapa kelonggaran 
pribadi dari suatu total. Dengan mengukur output dan mengetahui total waktu produktif, 
produktivitas tenaga kerja (PTK) sesuai dengan pendapat Tahliziduhu Ndrah (1999) dapat 
dinyatakan sebagai berikut : 
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PTK = 
kerja) (jam Prod T
Produk)V(Unit 
 
Produktivitas karyawan diukur dengan cara diatas hanya dapat dibandingkan jika 
sepanjang  produk yang dihasilkan serta kondisi kerjanya sama persis. Untuk 
menanggulangi hal ini, maka perlu diperkenalkan index produktivitas yaitu perbandingan 
produktivitas seseorang dengan produktivitas standar. Secara matematis, index 





Dimana PS : Produktivitas Standar 
 Produktivitas standar merupakan waktu standar untuk menghasilkan satu unit 
output dan dinyatakan dalam rumus : 
PS = 
Produk)t kerja/ Uni (jam Wb
1
       (h.26) 
 
 Waktu standar adalah waktu yang dibutuhkan secara wajar oleh pekerja normal 
utnuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang dijalankan dalam suatu sitem kerja yang terbaik. 
Dalam hal ini ada tiga istilah yang harus diperhatikan yaitu wajar, normal dan terbaik. Ini 
menunjukkan bahwa waktu standar yang dicari bukanlah waktu penyelesaian pekerjaan yang 
dilaksanakan secara tidak wajar, seperti terlampau lamban, bukan yang diselesaikan oleh 
seorang karyawan yang istimewa, terampil atau lamban dan malas dan bukan pula dikerjakan 
dalam sistem kerja yang dilaksanakan dengan metode kerja yang belum baik.         
Seorang karywan dinilai produktif jika ia mampu menghasilkan output yang lebih 
banyak dari karyawan yang lain untuk satuan waktu yang sama. Dengan kata lain dapat 
dinyatakan bahwa seseorang karyawan menunjukkan tingkat produktivitas yang lebih tinggi 
bila ia mampu menghasilkan out put yang sesuai dengan standar yang ditentukan dalam 
satuan waktu yang lebih singkat. 
Peningkatan produktivitas karyawan mengandung pengertian adanya pertambahan 
out put dan perbaikan cara pencapaian produksi tersebut. Jadi yang diperhatikan bukan hanya 




b. Produktivitas Kerja 
Produktivitas kerja mempunyai peranan yang sangat penting bagi perusahaan dalam 
menghasilkan barang atau jasa semaksimal mungkin. Dengan produktivitas kerja yang tinggi, 
maka perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang tinggi pula.  
 
Jadi jelaslah bahwa dengan meningkatnya produktivitas kerja karyawan, maka 
perusahaan dapat memperoleh keuntungan karena meningkatnya barang atau jasa yang 
dihasilkan dan dapat mengurangi biaya atau input untuk menghasilkan sejumlah baranga tau 
jasa tersebut.  
 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 
Manusia memegang  peranan utama dalam proses peningkatan produktivitas, karena 
alat produksi dan teknologi pada hakekatnya merupakan hasil karya manusia. Tetapi pada 
dasarnya peningkatan produktivitas tidak dapat tergantung hanya dari faktor tenaga kerja saja. 
Peningkatan produktivitas dipengaruhi pula oleh beberapa faktor, baik yang berhubungan 
dengan karyawan itu sendiri maupun faktor-faktor lainnya. Menurut Tahliziduhu Ndrah 
(1999) secara garis besar faktor-faktor tersebut dikelompokkan menjadi 3 hal yaitu : 
1) Faktor kualitas dan kemampuan fisik bangunan 
Manajemen dituntut untuk senantiasa menciptakan kualitas kerja yang baik, antara lain 
memperhitungkan aspek kebutuhan karyawan sehingga dapat memotivasi mereka untuk 
bekerja dengan kesungguhan. Kebutuhan tersebut antara lain : 
(a) Kebutuhan fisik 
(b) Kebutuhan akan keamanan 
(c) Kebutuhan sosial 
(d) Kebutuhan untuk dihargai dan menghargai 
(e) Kebutuhan aktualisasi diri   
 
Kemampuan bekerja adalah kesanggupan fisik seseorang karyawan untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan. Kemampuan itu dipengaruhi oleh faktor kesehatan yang terutama tergantung pada 
tingkat nilai gizi yang diperoleh dari susunan makanan atau menu sehari-hari. Apabila gizi 
tercukupi maka akan  memiliki kondisi kesehatan yang baik, sehingga dapat bekerja dengan 
baik.  
2) Faktor sarana pendukung 
Sarana pendukung yang dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan dapat 
dikelompokkan menjadi dua. Yaitu : 
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(a) Menyangkut lingkungan kerja fisik, yang berhubungan dengan kondisi fisik lingkungan kerja 
yang meliputi keadaan ruangan, suhu, penerangan, pertukaran udara, keamanan kerja 
karyawan, teknologi dan cara kerja, sarana dan pelatihan industri. 
(b) Menyangkut lingkungan kerja non fisik, yang berhubungan dengan interaksi sosial baik 
antara teman sekerja dengan atasannya mapun karyawan yang berbeda jenis pekerjaannya 
dan adanya berbagai macam pelayanan yang ada, juga kesejahteraan karyawan yang tercemin 
dalam tingkat penghasilan dan jaminan sosial. 
3) Faktor suprasarana 
Dalam usaha peningkatan produktivitas kemampuan perusahaan tidak saja ditentukan dari 
perusahaan itu sendiri, seperti manajemen, akan tetapi juga ditentukan oleh faktor dari luar 
perusahaan, seperti sumber faktor produksi dari luar perusahaan, seperti sumber faktor 
produksi yang digunakan, prospek pemasaran, perpajakan dan perijinan usaha, kesemuanya 
itu akan berpengaruh terhadap usaha untuk meningkatkan produktivitas kerja (h.30) 
 
 
2. Pengendalian Mutu Terpadu 
a. Pengertian Pengendalian Mutu Terpadu 
Pengendalian Mutu Terpadu biasa dikenal dengan istilah “Total Quality 
Control”(TQM) di negara Inggris atau “Company Wide Quality Control”. 
Menurut Eko Haryanto, BN Marbun (1986) adalah, “Pengendalian Mutu Terpadu 
merupakan suatu kerangka dimana setiap tingkatan dalam perusahaan harus 
bekerja sama dengan erat untuk meningkatkan usaha pengendalian mutu dari 
sudut pandang yang luas yaitu kepentingan perusahaan” (h. 13). Selanjutnya A.V. 
Feigenbaum (1989) menyatakan bahwa : 
Pengendalian Mutu Terpadu adalah suatu sistem yang efektif untuk 
memadukan pengembangan mutu dan usaha-usaha perbaikan mutu dari 
berbagai kelompok di dalam suatu organisasi untuk memungkinkan 
produksi dan jasa berada pada tingkatan paling ekonomis yang 
memungkinkan kepuasan konsumen secara penuh. (h. 5). 
 
Sedangkan menurut T. Hani Handoko (1995) menyatakan bahwa: 
Pengendalian Mutu Terpadu adalah suatu teknik pengawasan kualitas 
dimana karyawan dan pimpinan bersama-sama berusaha memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas hasil produksi. Pengendalian Mutu Terpadu 
merubah tujuan dari mengawasi menjadi meningkatkan kualitas (h. 45). 
 
Dari beberapa pengertian tersebut diatas, dapat disimpulkan sementara 
bahwa Pengendalian  Mutu Terpadu merupakan suatu sistem manajemen yang 
mengikutsertakan seluruh karyawan di semua tingkatan dan dengan pengetrapan 
konsepsi pengendalian mutu dan metode-metode statistik untuk mendapatkan 
kepuasan langganan dan yang mengerjakannya. Melalui Program Pengendalian 
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Mutu Terpadu, maka partisipasi setiap karyawan dari seluruh tingkatan dan lini 
jabatan diarahkan pada produk dan jasa yang lebih baik dengan biaya yang lebih 
rendah, meningkatkan pelayanan, menambahkan keuntungan dan membuat 
organisasi perusahaan menjadi lebih baik.  
Bila diuraikan secara terperinci, menurut T. Hani Handoko (1995) adalah 
sebagai berikut : 
1) Kualitas adalah prioritas utama 
2) Menciptakan mutu bukan hanya sebagai hasil kerja tetapi sebagai 
proses kerja 
3) Manusia atau karyawan merupakan dasar kebijaksanaan dalam suatu 
sistem kerja. 
4) Menjalin koordinasi dan kerjasama yang baik pada keseluruhan bagian 
(h.54). 
 
Dalam operasinya, maka Pengendalian Mutu Terpadu dilaksanakan 
dengan membentuk gugus-gugus yang disebut sebagai gugus kendali mutu. 
 
b. Pokok-Pokok Pemikiran Pengendalian Mutu Terpadu 
Dalam menerapkan Program Pengendalian Mutu Terpadu, hal-hal yang 
harus dipertimbangkan adalah Prasarat, Penerapan dan Pelestarian. Langkah 
pemahaman Prasarat dan kendala adalah merupakan usaha awal yang sangat 
diperlukan sebelum beranjak pada penerapan Program Pengendalian Mutu 
Terpadu. Langkah ini meliputi pemahaman tentang : 
1) Prasarat Intern, yang meliputi : 
a) Aspek perilaku 
Aspek perilaku yaitu sejauh mana perilaku yang ada pada organisasi 
pada saat ini, apakah sudah menunjang sasaran program Pengendalian Mutu 
Terpadu yang dimaksud. Aspek ini mencakup beberapa pihak yang 
kesemuanya saling terkait dan tidak dapat dipisah-pisahkan, yaitu : 
(1) Pihak  pimpinan 
Keterlibatan pihak pimpinan sangat penting dalam pelaksanaan 
program. Hal ini dikaitkan dengan inti dari pelaksanaan program yang 





(2) Pihak karyawan 
Hal yang paling mendasar dari pihak karyawan adalah sikap keikhlasan 
dan kesukarelaan yang mantap dari semua pihak. Dalam hal ini perlu 
adanya suatu sikap pikir bahwa pengusaha dan pekerja adalah suatu 
keluarga besar, tidak ada pihak yang menang ataupun kalah. 
(3) Pihak kelompok kerja 
Bagian terbesar dalam kerja adalah bekerja secara kelompok, dan 
kondisi ini perlu diciptakan, yaitu adanya sikap saling memiliki dan 
menganggap kemajuan bersama adalah yang paling penting. 
b) Aspek organisasi 
Aspek organisasi meliputi hal-hal sebagai berikut : 
(1) Struktur organisasi 
Struktur organisasi ini sangat penting karena organisasi perusahaan 
berdampingan dengan organisasi Pengendalian Mutu Terpadu/ Gugus 
Kendali Mutu. Dalam struktur organisasi Pengendalian Mutu Terpadu/ 
Gugus Kendali Mutu, pejabat-pejabat dalam struktur organisasi 
perusahaan setara/ pararel dengan organisasi Pengendalian Mutu 
Terpadu. 
(2) Pola kepemimpinan 
Pola kepemimpinana yang paling sesuai adalah pola kepemimpinan 
partisipasi aktif sehingga dapat terjadi keseimbangan dalam mencapai 
sasaran bersama dari semua pihak yang turut berkepentingan. 
(3) Suasana kerja 
Hal yang paling penting adalah adanya suasana tekad bersama dari 
semua pihak yang berkepentingan dalam menciptakan suasana kerja 
yang lebih mendukung terhadap pelaksanaan Pengendalian Mutu 
Terpadu. 
c) Aspek manajemen kualitas 
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Sistem manajemen kualitas mendefinisikan bagaimana organisasi 
menerapkan praktek-praktek manajemen kualitas secara konsisten untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan dan pasar. 
Menurut Vincent Gaspersz (2002) terdapat beberapa karakterisitik umum 
dari sistem manajemen kualitas ISO 9001: 2000, yaitu : 
(1) Sistem manajemen mencakup suatu lingkup yang luas dari 
aktivitas-aktivitas dalam organisasi modern. Kualitas dapat 
didefinisikan melalui lima pendekatan umum, yaitu (a) 
Transcendent Quality, suatu kondisi ideal menuju keunggulan, (b) 
Product-Based Quality, suatu atribut produk yang memenuhi 
kualitas, (c) User-Based Quality, kesesuaian atau ketetapan dalam 
penggunaan produk (barang dan/atau jasa), (d) Manufacturing-
Based Quality, kesesuaian terhadap persyaratan-persyaratan 
standar, dan (e) Value-Based Quality, derajat keunggulan pada 
tingkat harga kompetitif. 
(2) Sistem manajemen kualitas berfokus pada konsistensi dari proses   
kerja 
(3) Sistem manajemen kualitas berlandaskan pada pencegahan 
kesalahan sehingga bersifat praktis, bukan pada deteksi kesalahan 
yang bersifat reaktif. 
(4) Sistem manajemen kualitas mencakup elemen-elemen : Tujuan 
(Objectives), Pelanggan (Customer), Hasil-hasil (Outputs), Proses-
proses (Processes), masukan-masukan (Inputs), Pemasok (Supliers) 
dan pengukuran untuk umpan balik dan umpan maju 
(measurements for feedback ang feedforward). (h.10) 
 
2) Kendala Yang Bersumber dari Luar Perusahaan 
Beberapa kendala luar yang perlu diperhatikan adalah : 
a) aspek pandangan konsumen terhadap mutu 
Tingkat kemampuan setiap pelanggan atau perhatian pelanggan perlu 
dibina secara aktif dari perusahaan. 
b) aspek kebutuhan mutu 
Para konsumen biasanya dengan segala upaya berusaha memenuhi 
kebutuhannya, namun segala kendala sosial ekonomi biasanya ikut 
berpengaruh. Perusahaan perlu menyesuaikan tingkat pengendalian mutu 
yang memunkinkan untuk diterapkan. 
 
c. Cakupan Pengendalian Mutu Terpadu 
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Menurut Fandy Tciptono (1996), dalam pelaksanaannya Pengendalian Mutu Terpadu 
mempunyai lima faktor penentu keberhasilan, yaitu : 
1) Peran  Karyawan 
Karyawan sebagai gugus kendali adalah tulang punggung dari rencana 
perbaikan dan peran serta mereka yang nyata akan membuat rencana 
kerja gugus kendali berhasil dengan baik. Karyawan masuk dalam gugus, 
berpartisipasi, ambil bagian dalam rapat-rapat yang diadakan, berpikir, 
berbicara dan mengambil bagian tindakan.  
2) Peran Pimpinan 
Pimpinan seyogyanya setelah meminta anggotanya membuka diri, 
berpikiran terbuka dan meminta ide-ide baru serta memberikan petunjuk 
yang diperlukan dan menolong anggota untuk berbagai kepemimpinan. 
3) Hubungan Karyawan dan Pimpinan\ 
Hal ini diwujudkan melalui konvensi gugus kendali mutu sehingga 
terjadi komunikasi dengan pimpinan, dan pada kesempatan pimpinan 
menunjukkan penghargaannya kepada karyawan. Gugus kendali mutu 
adalah sidang atau pertemuan antara gugus dengan pimpinan dalam acara 
penyampaian hasil karya gugus di depan para pimpinan. 
4) Aspek Organisasi dan Manajemen 
Organisasi dapat mempertinggi efektivitas kerja apabila organisasi dapat 
dirasakan karyawan-karyawan : 
a) Sebagai wadah pergaulan (sosial) dimana antara mereka diberikan kesempatan untuk saling berhubungan 
dan kebutuhannya terpenuhi.  
b) Melalui organisasi dapat membantu meningkatkan kemampuan 
pengetahuan dan ketrampilan dengan biaya murah.  
5) Aspek Lingkungan 
Keberhasilan tempat kerja menuju kerja dapat menciptakan suasana kerja 
menggairahkan dan mendorong ketertiban dan kedisiplinan kerja. (h.95) 
 
d. Prinsip-Prinsip Utama Pengendalian Mutu Terpadu 
Pada hakekatnya prinsip-prinsip Pengendalian Mutu Terpadu disusun berlandaskan pada 
delapan prinsip manajemen kualitas sesuai dengan ISO 9001 = 2001. Prinsip-prinsip ini dapat 
digunakan oleh manajemen senior sebagai suatu kerangka kerja yang membimbing organisasi 
menuju peningkatan kinerja dan produktifitas. Menurut Vincent Gaspersz delapan prinsip 
manajemen kualitas yang menjadi landasan itu adalah : 
1) Fokus Pelanggan 
Organisasi tergantung pada pelanggan mereka. Karena itu manajemen organisasi harus 
memahami kebutuhan pelanggan sekarang dan akan datang,  harus memenuhi kebutuhan 
pelanggan dan giat berusaha melebihi ekspektasi pelanggan. 
Manfaat-manfaat pokok apabila organisasi menerapkan prinsip fokus pelanggan ini adalah : 
a) meningkatkan penerimaan dan pangsa pasar yang diperoleh melalui tanggapan-
tanggapan yang cepat dan fleksibel terhadap kesempatan pasar. 
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b) meningkatkan efektivitas penggunaan sumber-sumber daya organisasi menuju 
peningkatan kepuasan pelanggan. 
c) meningkatkan loyalitas pelanggan yang akan memimpin pada percepatan 
perkembangan bisnis melalui pengulangan transaksai-transaksi. 
Penerapan prinsip fokus pelanggan akan memawa organisasi menuju : 
a) pencarian kembali dan pemahaman kebutuhan serta ekspetasi pelanggan 
b) jaminan bahwa tujuan-tujuan organisasi terkait langsung dengan kebutuhan dan 
ekspetasi pelanggan 
c) penciptaan komunikasi tentang kebutuhan dan ekspetasi pelanggan ke seluruh anggota 
organisasi 
d) pengukuran kepuasan pelanggan dan tindakan-tindakan pada hasil-hasil 
e) pengelolaan sistematik berkaitan dengan hubungan pelanggan 
f) jaminan suatu pendekatan berimbang antara memuaskan pelanggan dan pihak-pihak 
lain yang berkepentingan (seperti pemilik, karyawan, lembaga keuangan, masyarakat 
lokal dan masyarakat secara keseluruhan) 
2) Kepemimpinan 
Pemimpin organisasi menetapkan kesatuan tujuan dan arah dari organisasi. Mereka harus 
menciptakan dan memelihara lingkungan internal agar orang-orang dapat terlibat secara 
penuh dalam mencapai tujuan-tujuan oraganisasi. 
Manfaat-manfaat pokok apabila organisasi menerapkan prinsip kepemimpinan ini adalah : 
a) orang-orang akan memahami dan termotivasi menuju sasaran dan tujuan organisasi 
b) aktivitas-aktivitas akan dievaluasi, disesuaikan dan diterapkan dalam satu kesatuan 
cara 
c) meminimumkan kesalahan komunikasi diantara tingkat-tingkat dalam organisasi  
Penerapan prinsip kepemimpinan akan membawa organisasi menuju : 
a) pertimbangan kebutuhan dari semua pihak yang berkepentingan termasuk pelanggan, 
pemilik, karyawan, pemasok, lembaga keuangan, masyarakat lokal dan masyarakat 
secara keseluruhan. 
b) penetapan suatu visi yang jelas dari organisasi untuk masa mendatang 
c) penetapan sasaran dan target yang menantang 
d) penciptaan kepercayaan dan menghilangkan ketakutan 
e) penyiapan orang-orang dengan sumber daya yang diperlukan dan kebebasan bertindak 
dengan tanggung jawab dan akuntabilitas 





3) Keterlibatan Orang-Orang 
Orang pada semua tingkat merupakan faktor yang sangat penting dari suatu organisasi dan 
keterlibatan mereka secara penuh akan memungkinkan kemampuan mereka digunakan 
untuk manfaat organisasi. 
Manfaat-manfaat pokok apabila organisasi menerapkan prinsip keterlibatan orang ini, 
adalah : 
a) orang-orang dalam organisasi menjadi termotivasi, memberikan komitmen dan terlibat   
b) menumbuhkembangkan inovasi dan kreatifitas dalam mencapai tujuan-tujuan 
organisasi 
c) orang-orang menjadi bertanggung jawab terhadap kinerja mereka 
d) orang-orang menjadi giat berpartisipasi dalam peningkatan terus menerus 
Penerapan prinsip keterlibatan orang akan membawa organisasi menuju : 
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a) orang-orang akan memahami tentang pentingnya kontribusi dan peranan mereka dalam 
organisasi 
b) orang-orang akan bertanggung jawab terhadap masalah yang dihadapi beserta solusi 
terhadap masalah itu 
c) orang-orang akan secara aktif mencari-cari kesempatan untuk meningkatkan 
kompetnsi, pengetahuan dan pengalaman menarik 
d) orang-orang akan secara bebas menyumbangkan pengetahuan dan pengalaman mereka 
e) orang-orang akan secara terbuka mendiskusikan masalah-masalah dan isu-isu yang 
berkembang 
4) Pendekatan Proses 
Suatu hasil yang diinginkan akan tercapai secara lebih efisien, apabila aktivitas dan sumber-
sumber daya yang berkaitan dikelola sebagai suatu proses. Suatu proses dapat didefinisikan 
sebagai integrasi sekuensial dari orang material, mode, mesin dan peralatan dalam suatu 
lingkungan guna menghasilkan nilai tambah output bagi pelanggan.  Suatu proses 
mengkonversi input terukur ke dalam output terukur melalui sejumlah langkah sekuensial 
yang terorganisasi. 
Manfaat-manfaat pokok apabila organisasi menerapkan prinsip pendekatan proses ini, 
adalah : 
a) biaya menjadi lebih rendah dan waktu siklus menjadi lebih pendek, melalui efektivitas 
penggunaan sumber-sumber daya 
b) hasil-hasil menjadi meningkat, konsisten dan dapat diperkirakan 
c) kesempatan peningkatan menjadi prioritas dan terfokus 
Penerapan prinsip pendekatan proses akan membawa organisasi menuju : 
a) pendefinisian secara sistematik dari aktivitas-aktivitas yang diperlukan untuk mencapai 
hasil-hasil yang diinginkan  
b) penetapan tanggung jawab dan akuntabilitas yang jelas untuk mengelola aktivitas-
aktivitas pokok 
c) kemampuan menganalisis dan mengukur kapabilitas dari aktivitas-aktivitas pokok 
d) pengidentifikasian keterkaitan dan aktivitas-aktivitas pokok dalam dan diantara fungsi-
fungsi organisasi 
e) kemampuan memfokuskan faktor-faktor seperti sumber-sumber daya, metode-metode 
dan material yang akan meningkatkan aktivitas-aktivitas pokok dari organisasi 
f) kemampuan mengevaluasi resiko, konsekuensi dan dampak dari aktivitas-aktivitas 
pokok pada pelanggan, pemasok dan pihak-pihak lain yang berkepentingan 
5) Pendekatan Sistem terhadap Manajemen 
Pengidentifikasian, pemahaman dan pengelolaan dari proses-proses yang saling berkaitan 
sebagai suatu sistem akan memberikan kontribusi pada efektivitas dan efisiensi organisasi 
dalam mencapai tujuan-tujuannya. 
Manfaat-manfaat pokok apabila organisasi menerapkan prinsip pendekatan sistem terhadap 
manajemen ini adalah : 
 
 
a) integrasi dan kesesuaian dari proses-proses yang akan paling baik mencapai hasil-hasil 
yang diinginkan  
b) kemampuan memfokuskan usaha-usaha pada proses-proses kunci 
c) memberikan kepercayaan kepada pihak yang berkepentingan terhadap konsistensi, 
efektivitas dan efisiensi organisasi 
Penerapan prinsip pendekatan sistem tehadap manajemen ini akan membawa organisasi 
menuju : 
a) strukturisasi suatu sistem untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan cara yang 
paling efektif dan efisien 
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b) pemahaman kesalingtergantungan di antara proses-proses dari sistem 
c) pendekatan terstruktur yang mengharmonisasikan dan mengintegrasikan proses-proses 
d) pemahaman yang lebih baik tentang peranan dan tanggung jawab yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan-tujuan bersama dan oleh karena itu akan mengurangi hambatan-
hambatan antar fungsi dalam organisasi 
e) pemahaman kemampuan organisasi dan penetapan kendala-kendala dari sumber-
sumber daya sebelum bertindak 
f) kemampuan menentukan target dan mendefinisikan bagaimana aktivitas-aktivitas 
spesifik dalam suatu sistem harus beroperasi 
g) peningkatan terus menerus dari sistem melalui pengukuran dan evaluasi 
6) Peningkatan Terus-Menerus 
Peningkatan terus menerus dari kinerja organisasi secara keseluruhan haus menjadi tujuan 
tetap dari organisasi. Peningkatan terus menerus didefinisikan sebagai suatu proses yang 
berfokus pada upaya terus menerus meningkatkan efektifitas dan/atau efisiensi organisasi 
untuk memenuhi kebijakan dan tujuan dari organisasi. Peningkatan terus menerus 
membutuhkan langkah-langkah konsolidasi yang progresif, menanggapi perkembangan 
kebutuhan dan ekspektasi pelanggan dan akan menjamin suatu evolusi dinamik dari sistem 
manajemen kualitas. 
Manfaat-manfaat pokok apabila organisasi menetapkan prinsip peningkatan terus menerus 
ini, adalah : 
a) meningkatkan keunggulan kinerja melalui peningkatan-peningkatan kemampuan 
organisasi  
b) kesesuaian dari aktivitas-aktivitas peningkatan pada semua tingkat terhadap tujuan 
strategik organisasi 
c) fleksibilitas bereaksi secara cepat terhadap kesempatan-kesempatan yang ada 
Penerapan prinsip peningkatan terus menerus ini akan membawa organisasi menuju : 
a) penggunaan pendekatan lingkup organisasi yang konsisten terhadap peningkatan terus 
menerus  
b) pemberian pelatihan kepada orang-orang tentang metode dan alat-alat peningkatan 
terus menerus 
c) menjadikan peningkatan terus menerus dari suatu prosuk, proses-proses dan sistem 
merupakan tujuan utama dari setiap individu dalam organisasi 
d) penetapan sasaran, ukuran-ukuran yang terkait dengan peningkatan terus menerus 
e) pengakuan dan penghargaan terhadap peningkatan-peningkatan 
7) Pendekatan Faktual dalam Pembuatan Keputusan 
Keputusan yang efektif adalah yang berdasarkan pada analisis data dan informasi untuk 
menghilangkan akar penyebab permasalahan, sehingga masalah-masalah kualitas dapat 
terselesaikan secara efisien. Keputusan manajemen organisasi, seyogyanya ditujukan untuk 
meningkatkan kinerja organisasi dan efektivitas implementasi sistem manajemen kualitas 
Manfaat-manfaat pokok apabila organisasi menerapkan prinsip pendekatan faktual dalam 
pembuatan keputusan ini adalah : 
a) Keputusan-keputusan berdasarkan informasi-informasi yang akurat 
b) Meningkatkan kemampuan untuk menunjukkan efektivitas dari keputusan melalui 
referensi-referensi terhadap catatan-catatan faktual 
c) Meningkatkan kemampuan untuk meninjau ulang serta mengubah opini dan 
keputusan-keputusan 
Penerapan prinsip pendekatan faktual dalam pembuatan keputusan akan membawa 
organisasi menuju : 
a) jaminan bahwa data dan informasi adalah akurat dan dapat diandalkan 
b) membuat data menjadi mudah diperoleh bagi mereka yang membutuhkannya 
c) menganalisis data dan informasi menggunakan metode-metode yang sahih 
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d) keseimbangan dalam pembuatan keputusan dan pengambilan tindakan berdasarkan 





8) Hubungan Pemasok yang Saling Menguntungkan 
Suatu organisasi dan pemasoknya adalah : saling tergantung dan suatu hubungan yang 
saling menguntungakan akan meningkatkan kemampuan bersama dalam menciptakan nilai 
tambah 
Manfaat-manfaat pokok apabila organisasi menerapkan prinsip hubungan pemasok yang 
saling menguntungkan ini adalah : 
a) meningkatkan kemampuan untuk menciptakan nilai bagi kedua belah pihak 
b) meningkatkan fleksibilitas dan kecepatan bersama untuk menanggapi perubahan pasar 
atau kebutuhan dan kspektasi pelanggan 
c) mengoptimumkan biaya dan penggunaan sumber-sumber daya 
Penerapan prinsip hubungan pemasok yang saling menguntungkan akan membawa 
organisasi menuju : 
a) penetapan hubungan yang menyeimbangkan hasil-hasil jangka pendek dengan 
pertimbangan-pertimbangan jangka panjang 
b) pengumpulan dari keahlian dan sumber-sumber daya dengan mitra bisnis 
c) mengidentifikasikan dan memilih pemasok-pemasok utama yang dapat diandalkan  
d) menciptkan komunikasi yang jelas dan terbuka 
e) mambagi informasi dan rencana-rencana mendatang 
f) menentukan pengembangan bersama dan aktivitas-aktivitas peningkatan terus menerus 
g) meningkatkan inspirasi, pengakuan dan penghargaan terhadap peningkatan dan 
pencapaian oleh pemasok (h.75) 
 
e. Daur Pertumbuhan Program Pengendalian Terpadu 
Menurut Kommarudin (1986) daur pertumbuhan program pengendalian 
mutu terpadu antara lain : 
1) Tahap Pemahaman 
Pada tahap ini persoalan konseptual sering dijumpai, penguasaan pengetahuan 
Pengendalian Mutu Terpadu dan Gugus Kendali Mutu sangat diperlukan antara lain : 
a) mengenal sistem manajemen yang berlaku saat ini 
b) memahami karakteristik bisnis dan operasionalnya 
c) mendapatkan keyakinan pentingnya program Pengendalian Mutu Terpadu 
d) menetapkan seseorang atau tim yang dapat memprakarsai Pengendalian Mutu 
Terpadu 
e) memperhatikan kendala dan mengatasinya dengan segala konsekuensi logisnya 
f) mengusahakan pra kondisi minimal yang perlu disiapkan untuk menjalankan 
program Pengendalian Mutu Terpadu 
2) Tahap Organisasi 
Pada tahap ini masalah yang akan muncul adalah persoalan manajemen setelah ada 
kesepakatan untuk memulai program Pengendalian Mutu Terpadu dan Gugus Kendali 
Mutu. Hal-hal yang harus dilakukan konkretisasi dan pelaksanaan program adalah : 
a) menyusun wadah organisasi program Pengendalian Mutu Terpadu 
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b) membuat program kerja Pengendalian Mutu Terpadu yang konkret dan mampu 
dicapai 
c) mengadakan promosi program Pengendalian Mutu Terpadu 
d) mengumpulkan tenaga inti pembina program Pengendalian Mutu Terpadu atau 
Gugus Kendali Mutu 
e) membekali pengetahuan dan ketrampilan mengenai Pengendalian Mutu Terpadu 
dan Gugus Kendali Mutu pada sukarelawan yang telah didaftar 
3) Tahap Penerapan Pengembangan 
Persoalann teknis operasional sebagaimana Gugus Kendali Mutu beroperasi pada jam 
kerja atau di luar jam kerja atau separuh-separuh, berapa gugus kendali yang akan 
dibentuk dan lain sebagainya akan munculnya pada tahap ini. Langkah-langkah yang 
seharusnya dilakukan adalah : 
a) menyususn langkah penerapan strategis 
b) mempertimbangkan adanya faktor penentu keberhasilan Pengendalian Mutu 
Terpadu 
c) mengikrarkan berlakunya program Pengendalian Mutu Terpadu dan Gugus Kendali 
Mutu 
d) menyusun program kerja yang lebih mantap 
e) mengadakan evaluasi dan pemonitoran perkembangan program Pengendalian Mutu 
Terpadu 
 
4) Tahap Penguasaan-Pemantapan 
Persoalan kreativitas setiap anggota perlu untuk dibina secara terus menerus dalam 
rangka menghindari terjadinya kejenuhan dalam pelaksanaan program Pengendalian 
Mutu Terpadu atau Gugus Kendali Mutu tersebut. Langkah-langkah yang harus 
dilakukan adalah : 
a) menyusun dan menerapkan mekanisme audit Pengendalian Mutu Terpadu yang 
lebih sistematis 
b) menerapkan program penghargaan 
c) menyelenggarakan program kepastian mutu yang lebih mantap 
5) Tahap Pelestarian 
Pada tahap ini persoalam yang dapat muncul adalah persoalan informasi dan 
pembaharuan. Kondisi gugus-gugus kendali mutu bisa mencapai titik kejenuhan 
sehingga untuk mengatasi masalah tersebut perlu untuk diadakan penyegaran dengan 
jalan kunjungan ke perusahaan lain, memberi masukan-masukan baru, mengikuti 
kegiatan gugus kendali mutu di perusahaan lain dan mengadakan pertukaran informasi 
dengan pihak luar sehingga krisis ide bisa teratasi. Langkah-langkah yang perlu 
dilakukan adalah : 
 
a) menyelenggarakan program pelatihan kunjuangan 
b) mengadakan kontak pertukaran informasi antar perusahaan 
c) mengadakan pembinaan tenag kerja di bidang kreativitas kerja (h.40) 
f. Gugus Kendali Mutu Sebagai Pelaksanaan Program Pengendalian Mutu 
Terpadu 
1) Pengertian Gugus Kendali Mutu 
Gugus Kendali Mutu merupakan wujud pelaksanaan dari program Pengendalian Mutu 
Terpadu pada suatu perusahaan, dimana dalam Gugus Kendali Mutu semua aktivitas  
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Pengendalian Mutu Terpadu yang telah ditetapkan dilaksanakan dalam rangka mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan. 
Menurut T. Hani Handoko (1995) : “ Gugus Kendali Mutu adalah sebuah tim karyawan yang 
secara sukarela bertemu bersama secara berkala untuk mengenal, menganalisa dan 
memecahkan masalah lain dalam bidang tugasnya” (h. 454). Kemudian Muchdarsyah 
Sinungan (1992) menyatakan bahwa : “Gugus Kendali Mutu adalah suatu kelompok kerja 
kecil yang secara sukarela mengadakan pengendalian di dalam tempat kerja mereka sendiri” 
(h. 12). Sedangkan menurut Kairo Ishikawa (1992) : 
Gugus Kendali Mutu adalah suatu kelompok kecil untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan 
kendali mutu secara sukarela dalam tempat kerja yang sama. Kelompok kecil itu 
melaksanakan secara terus menerus sebagai bagian dari kegiatan-kegiatan pengendalian 
mutu perusahaan secara menyeluruh, pengembangan diri dan pengembangan bersama, 
pengendalian dan perbaikan tempat kerja dan memanfaatkan teknik-teknik pengendalian 
dan partisispasi seluruh anggota (h. 160). 
 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa Gugus Kendali 
Mutu adalah kelompok karyawan yang biasanya dari satu bidang pabrik atau perusahaan dan 
biasanya kecil jumlahnya yang bertemu secara berkala (1 jam seminggu) untuk menandai, 
memeriksa, menganalisis dan menyelesaikan masalah. Seringkali tentang mutu, tetapi juga 
tentang produktivitas, keamanan, hubungan kerja, biaya, pengurusan pabrik serta untuk 
meningkatkan komunikasi antara karyawan dan manajemen. 
 
 
2) Ide dan Asas Kegiatan Gugus Kendali Mutu 
Ide dasar dari kegiatan Gugus Kendali Mutu yang dilaksanakan sebagai bagian dari kegiatan 
Pengendalian Mutu Terpadu adalah sebagai berikut : 
a) Turut membantu perbaikan dan pengembangan perusahaan 
b) Menghargai kemanusiaan dan membangun tempat kerja yang pantas untuk didiami, 
membahagiakan serta cerah 
c) Menggunakan kemampuan sepenuhnya, dan bila perlu menggali kemampuan yang terbatas 
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Sedangkan azas dasar dari kegiatan Gugus Kendali Mutu terdiri atas 10 azas dasar yang 
menyatakan sikap dasar yang diperlukan dalam memperkenalkan, menggiatkan dan 
menjalankan kegiatan Gugus Kendali Mutu pada tingkat perusahaan.  Menurut QC Circle 
Headquarters, Juse (1987) azas-azas dasar tersebut adalah : 
a) Pengembangan diri 
Pengembangan diri adalah suatu proses mengenai kebutuhan mengembangkan potensi yang 
belum dimanfaatkan, memperbaiki kemampuan dan mencari bidang-bidang baru yang 
memberikan tantangan pribadi. Langkah-langkah yang efektif dalam meningkatkan 
pengembangan diri adalah: 
(1) memberikan rangsangan yang diperlukan kepada kelompok-kelompok Gugus Kendali 
Mutu 
(2) menyediakan bahan untuk belajar yang memadai 
(3) memberikan perhatian dan pengertian untuk menolong belajar lebih baik 
(4) memperkenalkan sejarah kasus kegiatan Gugus Kendali Mutu di perusahaan lain 
(5) memupuk kesadaran untuk memecahkan masalah atas inisiatif sendiri 
Faktor-faktor yang dapat menghambat proses pengembangan diri adalah : 
(1) faktor intern, seperti kemalasan, buang waktu, pandangan picik, tidak adanya 
kepercayaan dan kesadaran tentang sasaran 
(2) faktor ekstern, seperti ketidakmampuan dan kurangnya pengertian manajer, penyedia 
dan pimpinan kurang informasi, bahan dan peluang 
 
b) Kegiatan sukarela 
Kegiatan Gugus Kendali Mutu paling produktif dalam lingkungan dimana inisiatif orang 
dihormati dan diperhatikan sepenuhnya. Kegiatan sukarela mencakup respek terhadap 
manusia dan pembekalan kemampuan manusia 
Ada 3 tingkat partisipasi sukarela yang terlibat yaitu : Gugus Kendali Mutu, para pemimpin 
dan para anggota. Kegiatan ini dapat terwujud bila terdapat keadaan sebagai berikut : 
(1) para manajer, orang-orang staf dan karyawan diluar Gugus Kendali Mutu memahami 
dan menghormati sifat sukarela dari kegiatan 
(2) sikap baik orang-orang itu terwujud dalam tindakan yang sesuai yaitu bimbingan dan 
pelatihan, pengakuan, autorisasi, penilaian dan sebagainya 
(3) sikap para anggota Gugus Kendali Mutu untuk bertindak secara sukarela 
(4) kemampuan dan sikap pemimpin Gugus Kendali Mutu 
(5) antusiasme para anggota Gugus Kendali Mutu 
c) Kegiatan kelompok 
Secara ideal kegiatan kelompok seperti Gugus Kendali Mutu harus berartikan 4 unsur 
sebagai berikut : 
(1) para anggota bekerjasama dengan erat dan melaksanakan kegiatan kelompok atas azas 
inisiatif mereka sendiri 
(2) para anggota cukup berinteraksi untuk saling mempengaruhi 
(3) para anggota saling mengenal dengan baik, mereka dapat berbicara secara terbuka 
tanpa melindungi kedudukan sendiri 
(4) para anggota berkumpul untuk mencapai sasaran yang sama 
Dalam hal usaha untuk menggiatkan suatu kelompok terdapat 3 kunci sebagai berikut: 
(1) sasaran kelompok dimengerti dengan benar oleh semua anggota 
(2) para anggota harus dapat merasa bahwa mereka telah membuat kemajuan dalam 
kegiatan kelompok 
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(3) manajemen kelompok Gugus Kendali Mutu harus ditentukan dan disetujui oleh semua 
anggota kelompok 
d) Partisipasi setiap orang 
Partisipasi setiap orang berarti bahwa semua pekerja dalam suatu bengkel atau tempat kerja 
dimana dibentuk Gugus Kendali Mutu diharapkan atau didesak untuk berpartisipasi. 
Partisipasi ini berarti bahwa para pekerja masuk dalam kelompok Gugus Kendali Mutu 
mereka, ikut ambil bagian dalam rapat-rapat Gugus Kendali Mutu, berbicara dan 
mengambil tindakan. 
Dasar pemikiran dan partisipasi ini adalah : 
(1) kebahagiaan yang dinikmati bersama membangkitkan kepercayaan dan solidaritas 
(2) kekuasaan kolekif akan menjadi lebih penting pada tingkat di masa depan  
e) Penerapan teknik pengendalian mutu 
Teknik merupakan alat dan bahan tujuan pengendalian mutu. Teknik harus dipelajari untuk 
mendefinisikan persoalan yang ada dalam lingkungan, menemukan penyelesaian, 
memperbaiki dan memelihara kondisi yang telah diperbaiki itu.Teknik-teknik tersebut 
antara lain adalah : 
(1) diagram pareto 
Diagram pareto adalah suatu diagram yang menggambarkan masalah utama menurut 
bobotnya. Kegunaannya adalah untuk : 
(a) menunjukkan jenis persoalan utama 
(b)  membandingkan masing-masing jenis persoalan terhadap keseluruhan 
(c) menunjukkan tingkat perbaikan setelah tindakan perbaikan pada daerah yang 
terbatas 
(d) membandingkan hasil perbaikan masing-masing jenis pekerjaan sebelum dan 
setelah perbaikan  
(2) histogram 
Histogram adalah peta/diagram yang menunjukkan harga rata dan derajat pnyebaran 
kegunaannya adalah untuk : 
(a) mengetahui suatu roduk dapat diterima atau tidak 
(b) mengetahui proses produk sudah sesuai atau belum 
(c) mengambil langkah-langkah perbaikan 
(3) chek sheat 
chek sheat adalah lembar pengumpulan data dibuat untuk mempermudah 
pengumpulan dan penggunaan data. Kegunaannya adalah untuk : 
(a) untuk memeriksa bagian-bagian yang salah 
(b) untuk memeriksa penegasan hasil pemeriksaan 
(c) untuk memeriksa sebab-sebab kesalahan 
(4) untuk memeriksa distribusi proses produksi (jasa) 
(5) diagram sebab akibat 
diagram sebab akibat (juga disebut diagram tukang ikan) adalah diagram yang 
menunjukkan kumpulan dari kelompok sebab-sebab yang disebut sebagai faktor, serta 
akibat yang timbul karena nya yang disebut sebagai karakteristik mutu. 
Kegunaan diagram sebab akibat adalah untuk menemukan faktor-faktor yang 
merupakan sebab pad asuatu masalah 
(6) diagram pancer 
diagram pancer adalah suatu diagram yang menggambarkan korelasi (hubungan) dari 
suatu penyebab/faktor terhadap penyebab/faktor yang lain atau terhadap akibat/ 
karakteristik mutu.  
Kegunaannya adalah untuk melihat ada/tidaknya korelasi (hubungan) dari suatu 
penyebab/faktor yang lain atau terhadap akbat/karakteristik mutu. 
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(7) bagan pengendalian 
bagan pengendalian merupakan grafik garis dengan penentuan batas maksimal dan 
minimal yang merupakan batas daerah pengendalian. Jika terdapat data di luar batas 
daerah pengendalian, bagan ini menunjukkan adanya penyimpangan tetapi tidak 
menunjukkan adanya penyebab timbulnya penyimpangan tersebut. 
(8) stratifikasi 
stratifikasi adalah suatu upaya untuk menguraikan atau mengklasifikasikan persoalan 
menjadi kelompok atau golongan sejenisnya yang lebih kecil, atau menjadi unsur-
unsur tunggal dari perusahaan. Penguraian ini misalnya dilakukan menurut : 
(a) jenis kesalahan 
(b) penyebab kesalahan/kerusakan 
(c) lokasi kesalahan/kerusakan 
(d) bahan (material, hari pembuatan, unit kerja, pekerja/pembuat, penyalur waktu dll). 
f) Kegiatan yang berhubungan erat dengan tempat kerja (korelasi kerja) 
Selama kegiatan Gugus Kendali Mutu terjadi dalam suatu organisasi perusahaan, kegiataan 
itu tidak boleh terlepas dari jaringan keorganisasian. Peranan dan fungsi manajemen dalam 
penyedia operasional sehubungan dengan kegiatan Gugus Kendali Mutu dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
(1) menjelaskan kedudukan Gugus Kendali Mutu 
(2) memeriksa kegiatan Gugus Kendali dan mengambil tindakan yang tepat 
(3) mengevaluasi dan memberi ganjaran kegiatan Gugus Kendali Mutu 
(4) mengkoordinasi kegiatan Gugus Kendali Mutu 
(5) menciptakan hubungan yang diinginkan antara manajemen menengah, staf dan Gugus 
Kendali Mutu 
g) Vitalitas dan kesinambungan dalam kegiatan-kegiatan Gugus Kendali Mutu 
Kerjasama antara manajemen, para penyedia, staf dan para anggota Gugus Kendali Mutu  
merupakan kerja kelompok yang aktif dan tahan lama. Kerjasama yang berhasil tergantung 
pada hal sebagai berikut: 
(1) pemahaman yang jelas tentang latar belakang kegiatan Gugus Kendali Mutu 
(2) pemahaman yang jelas tentang sifat kegiatan Gugus Kendali Mutu 
(3) memiliki perspektif luas tentang sifat kegiatan Gugus Kendali Mutu 
Kegiatan pengendalian mutu tidak boleh diselenggarakan hanya untuk periode tertentu saja, 
tetapi selama tempat kerja atau perusahaan ada, Gugus Kendali Mutu harus diteruskan . 
Dalam menjamin kelangsungan hidup Gugus Kendali Mutu, hal-hal yang perlu 
diperhatikan adalah : 
(1) tanggap akan persoalan  
(2) memperkuat kesadaran orang dalam 3 bidang yaitu mutu, masalah dan perbaikan 
(3) mengerti mengapa kejatan harus diadakan secara sukarela 
(4) menikmati kegiatan Gugus Kendali Mutu 
(5) memberikan keterlibatan manajemen 
(6) menjalankan Gugus Kendali Mutu secara efektif 
(7) mengorganisasikan suatu sistem untuk mengembangkan kegiatan Gugus Kendali Mutu 
h) Pengembangan Bersama 
Kegiatan Gugus Kendali Mutu mendorong para peserta memberikan rangsangan dan 
belajar satu sama lain, karena kegiatan dimudahkan oleh partisipasi dan pertukaran antara 
Gugus Kendali Mutu di dalam dan di luar perusahaan, juga membantu memperkokoh 
solidaritas para pekerja dalam industri dan perusahaan yang berbeda-beda yang 
kesemuanya mendapatkan kenikmatan dalam kehidupan kerja melalui kegiatan Gugus 
Kendali Mutu. Pengembangan bersama dapat dilaksanakan dalam : 
(1) kelompok orang dari Gugus Kendali Mutu yang sama 
(2) konferensi Gugus Kendali Mutu 
(3) pertemuan-pertemuan, pertukaran dan pembicaraan antar Gugus Kendali Mutu 
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i) Kreativitas 
Kreativitas  adalah hasil usaha tiap orang untuk mengidentifikasikan masalah, berfikir dan 
menggunakan kebijaksanaan yang ada pada organisasi. Kreativitas terlibat secara efektif  
bila syarat-syarat berikut dipenuhi oleh setiap individu dalam Gugus Kendali Mutu yaitu : 
(1) mendapatkan perhatian, kesenangan dan kebanggaan dalam kerjasama 
(2) menjadi antusias dalam bekerja 
(3) menyadari perlunya perbaikan 
(4) mempunyai jiwa pelopor dan berusaha tanpa takut atau kecil hati karena gagal 
(5) memperkuat kegiatan Gugus Kendali Mutu 
j) Kesadaran Mutu, Masalah dan Perbaikan 
Gugus Kendali Mutu selalu memperhatikan mutu, masalah dan perbaikan. Suatu 
lingkungan hendaknya diatur sedemikian rupa sehingga membantu Gugus Kendali Mutu 
memperoleh sikap yang demikian. Dalam menciptakan suatu kondisi yang mendukung 
tersebut diperlukan sikap dasar psikologis. Kegiatan Gugus Kendali Mutu tersebut adalah : 
(1) menerima dalil bahwa selalu ada masalah 
(2) mempunyai pikiran yang mengundang pertanyaan dan bertanya pada diri sendiri 
apakah keadaan sekarang ini diterima atau tidak 
(3) tidak menyukai ide-ide konvensional dan bersikap cukup luwes untuk menerima 
sesuatu yang tidak diketahui sebelumnya. 
(4) mendorong keingintahuan 
(5) berfikir dengan keras bila mengalamu kesulitan 
(6) menempatkan diri dalam posisi manajemen 
(7) menyadari bahwa pengalaman semua anggota gugus merupakan dasar semua kegiatan 
(h.49). 
 
3) Langkah-Langkah Kerja Gugus Kendali Mutu 
Setiap Gugus Kendali Mutu menghadapi masalah yang berbeda satu sama lain. 
Walaupun demikian menurut Kommarudin (1986) secara garis besar langkah-langkah kerja di 
setiap Gugus Kendali Mutu dapat dijabarkan sebagai berikut : 
a) menentukan suatu tema 
b) menjelaskan alasan-alasan mengapa tema tersebut dipilih 
c) menilai keadaan saat ini 
d) analisis 
e) menetapkan tindakan-tindakan koreksi dan melaksanakannya 
f) menilai hasilnya 
g) standarisasi mencegah terulangnya kesalahan 
h) pemikiran dan peninjauan kembali, memperhatikan masalah yang ada 
i) merencanakan masa depan (h.54) 
 
4) Pengukuran Keberhasilan Kegiatan Gugus Kendali Mutu 
Dalam pengukuran keberhasilan suatu Gugus Kendali Mutu, tolak ukur yang dapat 
dijadikan ukuran bukan saja data-data keuangan, akan tetapi termasuk didalamnya adalah 
aspek manusia yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Setiap perusahaan dapat menggunakan 
lebih dari satu macam kriteria pengukuran keberhasilan. Bila dilihat secara garis besar, maka 
kriteria keberhasilan suatu Gugus Kendali Mutu dapat dijabarkan Kommarudin (1986) sebagai 
berikut : 
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a) aspek peningkatan mutu 
b) partisipasi karyawan 
c) aspek penekanan biaya 
d) usaha penekanan keborosan bahan 
e) tingkat utilisasi penggunaan mesin 
f) peningkatan produktifitas kerja 
g) aspek kegiatan perawatan mesin 
h) aspek komunikasi dalam lingkungan pekerjaan 
i) masalah kepuasan pelanggan 
j) perbaikan masalah produksinya 
k) aspek sikap dalam hubungan kerja 
l) tingkat absensi karyawan 
m) keluhan-keluhan masalah pekerjaan 
n) kepuasan dalam bekerja (h.60) 
 
Tetapi yang paling mendasar dalam kegiatan Gugus Kendali Mutu adalah falsafah 
pembangunan unsur manusiawinya. Maka harus ditekankan bahwa para anggota Gugus 
Kendali Mutu tersebut harus dapat mencapai kesenangan untuk jangka yang panjang.  Dengan 
demikian kita dapat menjamin organisasi yang terbentuk mempunyai daya tahan dalam jangka 
waktu yang panjang. 
 
3. Semangat Kerja 
a. Pengertian Semangat Kerja 
Karyawan mempunyai tugas/kewajiban yang harus dilaksanakan dalam usaha 
mencapai tujuan, maka diperlukan semangat kerja. Pengertian tentang semangat kerja ini ada 
beberapa ahli yang mengemukakan pendapatnya. Menurut Alex S. Nitisemito (1992): 
“Semangat Kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga dengan demikian 
dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik” (h. 160). Kemudian menurut Alexander Leighten 
yang dikutif oleh Moekijat  (1989) menyatakan bahwa “Semangat atau moril kerja  adalah 
kemampuan sekelompok orang-orang untuk bekerja sama dengan giat dan konsekwen dalam 
mengejar tujuan bersama”. (h. 185) 
Adapun menurut I.G. Wursanto (1985): “Semangat kerja adalah sikap seseorang 
maupun kelompok terhadap pekerjaannya, lingkungan kerjanya, teman kerjanya dalam 
melaksanakan pekerjaan secara lebih baik dalam rangka pencapaian tujuan bersama” (h.140). 
Dengan demikian orang akan merasa senang dalam melaksanakan pekerjaannya dan 
mempunyai kegairahan kerja. Jika semangat kerja yang tinggi diharapkan dapat menghasilkan 
produktivitas kerja yang lebih baik. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa semangat kerja 
merupakan sikap dan perasaan seseorang terhadap pekerjaan dan lingkungannya sehingga 
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menimbulkan kesadaran untuk melaksanakan pekerjaan secara disiplin, giat dan bergairah 
dalam menghasilkan kerja yang lebih banyak dan lebih baik tanpa menambah keletihan dalam 
upaya mencapai tujuan bersama yang diinginkan. 
b. Semangat Kerja 
Karyawan akan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik apabila dalam bekerja 
didasari oleh semangat kerja yang tinggi. Dengan semangat kerja yang tinggi maka pekerjaan 
yang menjadi tanggung jawabnya akan dapat diselesaikan dengan cepat dan baik sehingga 
mempertinggi produktivitas. Sebagaimana diungkapkan oleh Alex S. Nitisemito (1978): 
“Untuk meningkatkan produktivitas kerja agar lebih tinggi, maka perusahaan tersebut perlu 
menumbuhkan semangat dan kegairahan kerja dari karyawan” (h. 159). Kemudian lebih lanjut 
ia menjelaskan: 
Apabila suatu perusahaan mampu meningkatkan semangat dan kegairahan kerja, 
maka mereka itu akan banyak memperoleh keuntungan. Dengan meningkatkan semangat 
dan kegairahan kerja, maka pekerjaan akan lebih cepat diselesaikan, kerusakan akan dapat 
diketahui, absensi akan dapat diperkecil seminimal mungkin dan sebagainya. Hal ini 
semua berarti bukan daja produktivitas kerja ditingkatkan tetapi juga ongkos per unit 
diperkecil. (h. 160). 
 
Sedangkan menurut Moekijat (1975) mengatakan: “Pegawai dengan semangat kerja tinggi 
dapat memberikan sikap positif seperti kesetiaan, kerjasama, kebanggaan dinas dan ketaatan 
kepada kewajiban” (h.145).  
Dari pendapat-pendapat tersebut jelaslah bahwa semangat kerja yang tinggi dapat memberikan 
beberapa kebaikan dan keuntungan bagi perkembangan perusahaan. Oleh karena itu pimpinan 
perusahaan harus selalu berusaha untuk meningkatkan dan menjaga agar semangat kerja yang 
tinggi tidak menjadi turun, karena semangat kerja yang tinggi akan berpengaruh pada 
produktivitas kerja. 
c. Cara Mendorong Semangat Kerja 
Setiap perusahaan harus selalu berusaha utuk meningkatkan semangat kerja 
semaksimal mungkin dalam batas-batas kemampuan perusahaan itu sendiri. Dengan dana dan 
 xliv
kemampuan yang terbatas, maka perusahaan harus memilih suatu cara yang paling tepat untuk 
meningkatkan semangat kerja semaksimal mungkin. 
Menurut Alex S. Nitisemito (1992), ada beberapa cara untuk dapat meningkatkan 
semangat kerja para karyawan yaitu : 
1) gaji yang cukup 
2) meningkatkan kebutuhan rohani 
3) sekali-kali perlu menciptakan suasana santai 
4) harga diri perlu mendapatkan perhatian 
5) tempatkan para karyawan pada posisi yang tepat 
6) berikan kesempatan untuk maju 
7) perasaan aman menghadapi masa depan perlu diperhatikan 
8) usahakan agar para karyawan mempunyai loyalitas 
9) pemberian insentif yang terarah 
10) fasilitas yang menyenangkan (h. 170) 
 
1) Gaji yang cukup 
Setiap perusahaan dapat memberikan gaji yang cukup pada karyawannya. Yang dimaksud 
cukup disini adalah jumlah yang mampu dibayarkan tanpa menimbulkan kerugian bagi 
perusahaan dan dengan gaji yang diberikan tersebut akan mampu memberikan semangat kerja 
pada karyawan. 
Oleh karena itu masalah gaji harus benar-benar diperhatikan terutama pada karyawan yang 
mempunyai peranan penting atau karyawan yang mempunyai tanggung jawab besar. 
Penekanan ini tidaklah berarti karyawan-karyawan lain besarnya gaji tidak diperhatikan. Akan 
tetapi jika keadaan keuangan sangat terbatas, maka harus mempunyai prinsip mengutamakan 
yang lebih penting terlebih dahulu. 
2) Meningkatkan kebutuhan rohani 
Karyawan sebagai manusia mempunyai kebutuhan yang harus dipenuhi, yaitu kebutuhan 
material dan kebutuhan rohani seperti melaksanakan ibadah, rekreasi, partisipasi kebutuhan 
untuk dihargai, kebutuhan keikutsertaan dan sebagainya. Hal yang perlu diperhatikan disini 
adalah bagaimana menimbulkan ketentraman para karyawan di dalam melaksanakan 
pekerjaan sehingga semangat kerja para karyawan dapat ditingkatkan. 
3) Sekali-kali perlu menciptakan suasana santai 
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Suasana kerja yang rutin seringkali menimbulkan kebosanan dan ketegangan kerja bagi para 
karyawan. Untuk itu perusahaan perlu menciptakan suasana santai, misalnya mengadakan 
pertandingan olahraga antara karyawan, rekreasi bersama dan sebagainya yang sesuai dengan 
situasi dan kondisi serta kemampuan perusahaan. Hal ini diharapkan dapat membangkitkan 
perasaan tanggung jawab, menghilangkan rasa bosan sebagai semangat kerja karyawan akan 
timbul karenanya. 
4) Harga diri perlu mendapatkan perhatian 
Harga diri merupakan persoalan yang sangat penting yang harus diperhatikan oleh suatu 
perusahaan. Seorang karyawan jangan sampai merasa harga dirinya direndahkan, karena hal 
ini akan menurunkan semangat kerja karyawan tersebut. Sebaliknya apabila karyawan 
berprestasi maka perusahaan perlu memberikan pujian atau penghargaan di depan rekannya 
secara wajar. Dengan demikian karyawan merasa harga diri atau hasil kerjanya diperhatikan 
dan dihargai. Hal ini dapat membangkitkan semangat kerja karyawan tersebut dan juga 
karyawan-karyawan yang lain untuk bekerja lebih semangat lagi.  
5) Tempatkan para karyawan pada posisi yang tepat 
Setiap perusahaan harus mampu menempatkan para karyawannya sesuai dengan posisi yang 
tepat. Ketidaktepatan dalam menempatkan karyawan akan sangat merugikan, karena akan 
dapat memperlambat jalannya pekerjaan, tidak memperoleh hasil maksimal, banyak kesalahan 
yang terjadi dan semangat kerja akan menurun.  
Oleh karena itu penempatan karyawan harus diperhatikan dalam usaha membangkitkan 
semangat kerja karyawan. 
6) Berikan kesempatan untuk maju 
Setiap perusahaan yang baik bukan saja memberikan penghargaan, akan tetapi juga 
mengadakan program pendidikan tambahan bagi para karyawannya. Adanya program 
tambahan tersebut akan dapat menimbulkan semangat kerja para karyawan. 
7) Perasaan aman menghadapi masa depan perlu diperhatikan 
Semangat kerja akan terpupuk dan terpelihara, jika para karyawan merasa aman terhadap 
masa depan profesinya. Untuk menciptakan rasa aman, perusahaan melaksanakan program 
pensiun atau mewajibkan karyawan menyisihkan sebagian penghasilan untuk ditabung dalam 
bentuk polis asuransi serta menjaga kestabilan perusahaan. 
8) Usahakan agar karyawan mempunyai loyalitas 
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Kesetiaan /loyalitas para karyawan terhadap perusahaan akan menimbulkan rasa tanggung 
jawab. Untuk itu perusahaan mengusahakan agar para karyawan merasa senasib dengan 
perusahaan, sehingga kemajuan dan kemunduran perusahaan dapat dirasakan bersama. 
Beberapa cara dapat dilakukan perusahaan antara lain dengan memberikan bonus, 
memberikan kesempatan untuk ikut membeli saham dan hal-hal positif lain yang sesuai 
dengan kemampuan perusahaan. 
9) Pemberian insentif yang terarah 
Pemberian insentif yang tepat dan terarah adalah sistem yang paling efektif sebagai pendorong 
semangat kerja. Namun cara ini harus disertai dengan kebijaksanaan yang tepat supaya tidak 
merugikan perusahaan. 
10)  Fasilitas yang menyenangkan 
Setiap perusahaan hendaknya menyediakan fasilitas yang menyenangkan seperti balai 
pengobatan, kamar kecil yang bersh, tempat ibadah dan sebagainya. Apabila dengan fasilitas-
fasilitas tersebut karyawan merasa senang maka berarti semangat kerja mereka akan dapat 
ditingkatkan. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang serupa pernah dilakukan oleh : 
1. Bahtiar Arif (2001) dengan judul Pengaruh Semangat Kerja dan Keselamatan Kesehatan 
Kerja (K3) terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT Prawara Sanggatatama Desa Pucangan 
Kecamatan Kartasura Sukaoharjo. Dalam penelitian ini didapat kesimpulan sebagai berikut : 
a. Ada pengaruh yang positif antara semangat kerja terhadap produktivitas kerja karyawan 
bagian produksi PT Prawara Sanggatatama Desa Pucangan Kecamatan Kartasura 
Sukaoharjo 
b. Ada pengaruh yang positif antara keselamatan kesehatan kerja (K3) terhadap 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT Prawara Sanggatatama Desa Pucangan 
Kecamatan Kartasura Sukaoharjo 
c. Ada pengaruh yang positif antara semangat kerja dan keselamatan kesehatan kerja (K3) 
terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT Prawara Sanggatatama Desa 
Pucangan Kecamatan Kartasura Sukaoharjo 
2. Diyah Kurniawati (2002) dengan judul Hubungan Pengendalian Kualitas dengan 
Produktivitas pada PT S Dupatex pekalongan tahun 1998-2000. Dalam penelitian ini didapat 
kesimpulan sebagai berikut : 
a. Ada hubungan positif yang signifikan antara pengendalian kualitas dengan produktivitas 
pada PT S Dupatex di Pekalongan Tahun 1998-2000 
b. Hasil produksi PT S Dupatex selama tahun 1998-2000 sudah memenuhi standar kualitas 
yang telah ditetapkan perusahaan, dengan kata lain tingkat kerusakan produk yang terjadi 
masih dalam batas toleransi. 
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3. Merak Setyawati (1998) dengan judul Pengaruh Pengendalian Mutu Terpadu dan Motivasi 
Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT Semen Gresik tahun 1997. Dalam 
penelitian ini didapat kesimpulan sebagai berikut : 
a. Ada pengaruh positif yang signifikan antara pengendalian mutu terpadu terhadap 
produktivitas kerja pada PT Semen Gresik. 
b. Ada pengaruh positif yang signifikan antara motivasi kerja terhadap produktivitas kerja 
pada PT Semen Gresik. 
c. Ada pengaruh positif yang signifikan antara pengendalian mutu terpadu dan motivasi 
kerja terhadap produktivitas kerja pada PT Semen Gresik. 
C. Sejarah Singkat Perusahaan 
 
Perusahaan percetakan dan penerbitan PT. Pabelan adalah penghasil produk yang berupa 
barang-barang cetakan dan penerbitan buku-buku. PT Pabelan didirikan padatahun 1969 oleh 
Bp. G. Agung Sasongko, di jalan Makam Bergola No. 40 Serengan Solo. Pada waktu itu 
perusahaan belum berbentuk perseroan, tetapi masih berupa perusahaan perseorangan yang 
lokasinya masih menjadi satu dengan tempat tinggal keluarga.  
Pada permulaan usahanya perusahaan ini menerima pesanan yang berupa 
buku bergaris yang diberi nama “Proma Prami”, barang-barang cetakan dan buku-
buku pelajaran maupun buku-buku pengetahuan umum yang belum seberapa 
banyak . Peralatan yang digunakan untuk berproduksi masih sederhana dan 
bersifat manual. 
Seiring berjalannya waktu, perusahaan ni semakin berkembang dengan 
ditandai banyak order yang datang. Semakin banyak pengarang buku yang datang, 
menginginkan hasil karyanya diterbitkan oleh perusahaan. Permintaan konsumen 
semakin meningkat sehingga perlu diimbangi dengan produk-produk yang 
berkualitas baik. Mesin-mesin manual ternyata tidak lagi memenuhi permintaan 
konsumen, sehingga membutuhkan mesin-mesin modern karena operasi 
perusahaan semakin besar maka pemilik perusahaan yang berbadan hukum, yaitu 
berbentuk PT, perubahan bentuk dilaksanakan dengan akta Notaris tanggal 16 
November 1983, tanggal tersebut merupakan tanggal berdirinya perusahaan. 
Kebutuhan perusahaan akan tenaga kerja semakin meningkat seiring 
perkembangan perusahaan yang juga semakin meningkat. Perusahaan 
membutuhkan karyawan dalam jumlah cukup besar, dan mulai mencari dan 
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mengevaluasi karyawan –karyawan yang terampil dan dengan pendidikan yang 
cukup tinggi. Perusahaan juga melakukan perluasan areal serta mendirikan 






Pada tahun 1984, perusahaan mengadakan perpindahan tempat ke jalan 
raya Solo-Kartasura km 8 di kawasan kabupaten Sukoharjo dengan luas areal 
4260 m2. Lokasi tersebut kira-kira 3 km disebelah barat kota Solo. Alasan-alasan 
yang memperngaruhi pemilihan lokasi perusahaan adalah : 
1. Faktor tenaga kerja 
Tenaga kerja di lingkungan sekitar perusahaan cukup memadai, baik untuk tenaga ahli 
maupun tenaga buruh, sehingga perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam memperoleh 
tenaga kerja. 
2. Tersedianya sumber listrik 
Fasilitas listrik di lokasi tersebut mudah didapat, sehingga mempermudah penggunaannya 
untuk menjalankan mesin, penerangan dan administrasi. 
3. Faktor transportasi 







































Struktur Organisasi Perusahaan 
Suatu usaha agar berjalan lancar perlu didukung oleh strukur organisasi, 
struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap 
hubungan diantara fungsi bagian-bagian dan menunjukkan kedudukan, tugas 
wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi. 
Penentuan struktur organisasi harus disesuaikan dengan kebutuhan dan 
pertumbuhan perusahaan itu sendiri. Demikian halnya dengan PT Pabelan  
mengalami perubahan struktur organisasi. Struktur organisasi terbaru sudah 
dikembangkan sesuai struktur perusahaan saat ini berupa struktur organisasi yang 
fungsional dengan penggunaan istilah divisi. 
Adapun tugas-tugas dari anggota struktur organisasi adalah sebagai 
berikut: 
1. Direktur Utama 
Sebagai pemilik saham dan bertugas sebagai pengawas kebijaksanaan yang dilaksanakan 
direktur dan kepala divisi serta mengadakan negosiasi dengan pihak luar. 
2. Direktur Umum 
Sebagai pelaksana kebijaksanaan dari direktur utama yang membawahi seluruh divisi yang 
ada. 
3. Direktur Keuangan 
Sebagai pelaksana kebijaksanaan dari direktur utama yang membawahi seluruh divisi yang 
ada. 
4. Manajer Pemasaran 
a. Menjalankan transaksi penjualan. 
b. Mengadakan promosi. 
c. Mengadakan penelitian terhadap konsumen mengenai jenis buku yang 
dibutuhkan. 
d. Pendelegasian wewenang kepada Kadiv manajer pemasaran. 
5. Wakil Manajer Pemasaran 
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Sebagai pelaksana kebijaksanaan manajer pemasaran serta membawahi Asmen adminstrasi, 
Asmen penjualan dan Asmen area. 
6. Divisi Editorial 
a. Menyusun skala prioritas penerbitan 
b. Menyunting naskah 
c. Membuat rencana edisi buku yang akan diterbitkan. 
d. Membuat naskah dalam bentuk film. 
e. Pendelegasian wewenang pada sekretaris editor, editor pendidikan, 
perwajahan. 
7. Divisi Produksi 
a. Menyelenggarakan percetakan buku. 
b. Merencanakan tata letak dan ruangan buku yang akan dicetak. 
c. Memberikan rekomendasi untuk mengadakan pembelian bahan buku. 
d. Pendelegasian wewenang kepada PPL pracetak dan proses produksi seksi 
perawatan mesin, finishing produksi, administrasi produksi. 
8. Divisi Keuangan 
a. Menyelenggarakan manajemen keuangan agar kondisi keuangan tetap 
sehat dengan mencari jalan memperoleh dan menggunakan dana seefisien 
mungkin. 
b. Menyelenggarakan pembukuan informasi keuangan dan menyusun laporan 
keuangan secara periodik. 
c. Menyusun keuangan anggaran kas agar dana dapat digunakan seefektif 
mungkin. 
d. Pendelegasian wewenang kepada seksi accounting, internal controller, 
bendahara, EDP, pembelian. 
9. Divisi Pengawasan 
a. Memberi masukan kepada direksi bila terjadi ketimpangan dalam kegiatan 
perusahaan, baik dari dalam maupun berasal dari luar. 
b. Pendelegasian wewenang kepada seksi pengawasan internal pengawasan 
eksternal I dan II satpam dan pamsus. 
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10. Divisi Umum Personalia 
a. Mengawasi urusan rumah tangga perusahaan. 
b. Mengadakan dan memelihara barang-barang perusahaan. 
c. Merekrut, menyeleksi, mengembangkan, memelihara, mendayagunakan 
SDM. 
d. Menilai efektifitas SDM. 
e. Menciptakan hubungan yang baik antara karyawan. 
f. Pendelegasian wewenang kepada seksi SDM intern, SDM ektern dan 
sarana umum, gudang logistik, sekretaris direksi. 
11. Asisten Manajer Administrasi 
a. Melaksanakan kebijaksanaan manajer pemasaran dalam hal mengurusi 
masalah administrasi. 
b. Bertanggung jawab dalam hal saluran distribusi. 
c. Mengurusi pertimpangan dalam distribusi barang dagangan. 
d. Pendelegasian wewengan kepada seksi administrasi perwakilan gedung 
dan retur, distribusi. 
12. Asisten Manajer Penjualan 
a. Merencanakan produk yang akan diluncurkan ke pasaran. 
b. Mengadakan promosi sebagai sarana memperkenalkan produk. 
c. Memberikan pelayanan kepada pelanggan, baik dalam pemesanan produk 
maupun permintaan cetak. 
d. Pendelegasian wewenang kepada seksi jasa cetak customer service. 
13. Asistansi  
Pada struktur organisasi PT. Pabelan terdapat 2 asmen area yang bertugas 
menangani seluruh perwakilan baik di pulau Jawa maupun di luar pulau Jawa. 
 
Bahan Baku, Bahan Penolong Dan Peralatan Yang Digunakan 
 
1. Bahan Baku 
Bahan baku yang digunakan untuk memproduksi pada PT Pabelan adalah kertas. Jenis-jenis 
kertas yang biasa digunakan adalah : CD Rool, HVS Rool, Ivori, BC. 
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2. Bahan Penolong 
Bahan penolong yang digunakan untuk memproduksi adalah : material, tinta 
dan ceremical. 
3. Peralatan 
a. Mesin cetak 
1) Web distributor dan Web circulator, yaitu mesin untuk mencetak isi 
buku berupa kertas CD rool atau HVS rool. 
2) Rolland 100 dan Heidelberg mesin cetak empat warna. 
3) Rolland rekord, Solina 164, Hamada, Toko. Mesin ini digunakan untuk 
mencetak dan mewarna. 
b. Mesin finishing 
Mesin yang digunakan untuk menjilid dan memotong buku sebagai hasil 
cetakan. Mesin jilid antara lain : 
1) Muller Martini dan Rosbb 3 sisi, untuk menjahit punggung buku dan 
langsung dipotong.  
2) Rosbeck, hanya untuk menjahit punggung buku. 
3) Watt ten Bergh dan Itoh, untuk memotong bahan baku untuk cetak 
atau buku jadi yang belum dipotong. 
4) Sloby, merupakan mesin bending yang operasionalnya untuk buku 
yang tebal bagian punggungnya. 
c. Mesin setting 
Mesin tulis elektronik yang digunakan untuk menulis naskah. 
d. Plate maker 
Alat untuk membuat plate, biasanya berukuran sebesar kertas folio bila ada 
permintaan buku yang lebih besar atau lebih kecil, plate dapat disesuaikan 
ukurannya. 
e. Camera foto printing 





Proses produksi adalah rangkaian kegiatan yang berurutan dari bahan 
mentah menjadi barang sesuai dengan hasil yang telah direncanakan. Adapun 
proses produksi  dari Penerbitan dan Percetakan Pabelan mulai dari awal kegiatan 
hingga menjadi keluaran dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Proses Pra cetak 
2. Proses Cetak 
3. Proses Penyelesaian 
 
1. Proses Pra cetak 
a. Pengeditan 
Proses ini diawali dengan penyusunan naskah yang disusun oleh tim naskah PT Pabelan sesuai dengan 
jadwal dan rencana produksi dalam rapat pimpinan, dalam target atau dapat disusun oleh pihak lain diluar tim naskah 
PT Pabelan. Naskah yang telah disusun dikirimkan sekretaris devisi editor. Naskah yang telah masuk kemudian 
diteliti oleh tim materi. Apabila isinya sesuai dengan kurikulum, ejaan dan peraturan lain yang berlaku maka naskah 
tersebut dapat diteruskan oleh proses selanjutnya. Sedangkan naskah yang kurang memenuhi syarat dikembalikan lagi 
ke penyusun yang bersangkutan. 
Pengeditan dilakukan dua tahap yaitu pengeditan bahasa dan pengeditan materi. Pengeditan bahasa 
dilakukan untuk mengkoreksi pemakaian bahasa dan kalimat, apakah sudah sesuai dengan tata bahasa yang berlaku. 
Sedangkan pengeditan materi dilakukan untuk mengkoreksi sisi dari naskah yang bersangkutan. Pengaturan naskah 
dlakukan dengan menggunakan komputer APEL dengan software Adobe Freehand dan Quart H Press dan juga 
digunakan Seantext. 
Setelah naskah diedit kemudian dilakukan proses perwajahan yang meliputi seting format, film dan gambar. 
Untuk mendesain sampul digunakan software Photo Shop dengan printer Arcus Plus. Setelah proses pengaturan 
selesai, tata letak naskah disusun menurut ukuran buku yang akan dicetak dan diperiksa lagi apabila masih terdapat 
kekeliruan yang perlu diperbaiki sehingga naskah yang dihasilkan benar dan tata letaknya sesuai dengan yang 
diinginkan. Kemudian naskah masuk ke bagian repro, yaitu mencetak naskah ke dalam film. 
b. Mountage Film 
Mountage film adalah proses pengaturan “lay out” lembaran naskah yang terbuat dari film, agfa, kadaktris. 
Proses dilakukan setelah proses perwajahan. Pada proses ini naskah yang sudah direpro ke film, kodaktris dan agfa 
ditata untuk menjadi lipatan buku. Media yang digunakan adalah plastik astralon. Selain itu pada proses ini juga 
diatur batas dari ukuran buku yang akan dicetak nanti. 
Proses mountage film dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu mountage satu unit, mountage dua unit dan 
mountage tiga unit. Mountage satu unit dilakukan untuk membuat 16 lembar, mountage dua unit dilakukan untuk 32 
lembar, sedangkan mountage tiga unit dilakukan untuk membuat 48 lembar. Waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan proses mountage film satu unit adalah kurang lebih seperempat jam. 
c. Pembuatan Plat 
Pembuatan plat adalah proses pemindahan naskah dari mountage film ke plat dengan cara difoto copy atau 
penyinaran. Dua macam plat yang digunakan adalah plat seng atau alumunium dan paper plat. 
Pembuatan proses ini harus dengan penyinaran. Supaya tulisan dalam film dapat lembut ke plat, plat harus 
dicuci dengan “developer positif” untuk plat positif dan “developer negatif” untuk plat negatif. 
Disamping itu diperlukan juga gomme pada plat seng dan eching pada paper plat. Bahan-bahan tersebut 
digunakan untuk memperkuat atau melapisi plat yang sudah disinari. Selain itu digunakan untuk mencegah jangan 
sampai terjadi gesekan pada plat. 
Apabila terjadi kesalahan pada plat sebelum dicetak, maka digunakan alat untuk menghapus kesalahan 






2. Proses Cetak 
Plat yang telah siap dipasang ke mesin offset dan disiapkan tinta dan kertas 
sesuai dengan kebutuhan. Setelah mesin siap beroperasi plat dipasang dan proses 
cetak dapat dimulai. 
Untuk proses cetak dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu cetak isi dan 
cetak cover. Untuk cetak isi disesuaikan dengan jumlah yang akan dicetak. Untuk 
16 lembar digunakan mesin 1 unit (solna circulator), 32 lembar digunakan mesin 
dua unit (solna circulator), 48 lembar digunakan mesin 3 unit (solna distributor). 
Untuk cetak cover dapat dibedakan menjadi dua yaitu cetak warna dan tidak 
warna. Untuk cetak warna digunakan mesin Rolland Record dan Solna Automatic. 
 
3. Proses Penyelesaian 
a. Penggabungan  
Merupakan proses penggabungan cetak isi dan cover hingga menjadi 
bentuk buku setengah jadi. Proses ini masih dilakukan secara manual dengan 
menggunakan tenaga. 
b. Pengeleman dan staples (proses jahit) 
Untuk proses pengeleman buku setengah jadi dimasukkan ke mesin lem 
yaitu mesin TSK. Untuk proses steples atau jahit, buku setengah jadi 
disatukan dengan menggunakan kawat. 
c. Proses Pemotongan 
Proses ini dilakukan setelah buku ini disteples dengan menggunakan 
mesin potong. Sedangkan untuk buku yang dilem pemotongan dilakukan 
setelah proses cetak selesai. 
d. Pengepakan  
Proses ini dilakukan setelah buku telah siap. Proses pengepakan 






Pada awalnya sebuah naskah yang diterbitkan dari pengarang masuk ke 
bagian ini. Sebuah naskah diedit disesuaikan dengan GBPP (Garis-Garis Besar 
Pengajaran) dan disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, urutan proses produksi adalah sebagai berikut : 
a. Setting  
Naskah yang sudah diedit masuk pada bagian setting, pada bagian ini naskah 
dipilihkan bentuk dan ukuran yang akan digunakan, kemdian naskah diketik 
sesuai dengan format yang berlaku. 
b. Lay Out 
Pada bagian ini ditentukan ukuran dan tata letak isi buku 
c. Design 
Sebuah buku memerlukan sampul muka, maka untuk membuatnya mula-mula 
ditentukan illustrasi gambar dan tulisan yang disesuaikan dengan buku, 
kemudian dicetak. 
d. Repro 
Naskah yang sudah melalui lay out dan cover yang didesign, kemudian 
difilmkan. Film ini dimasukkan ke proses montase, yaitu film pada plate cetak 
atau dibidang cetak. 
e. Cetak 
Plate yang siap dicetak dimasukkan pada mesin cetak untuk membuat buku 
sesuai dengan kebutuhan. 
f. Calendering  
Cover yang dicetak, warnanya belum kelihatan menarik. Agar lebih menarik 
harus melalui proses calendering, yaitu memberikan cairan pada cover secara 
keseluruhan. 
g. Lipat 
Pada bagian ini cover dan isi dilipat sesuai dengan keinginan perusahaan 
h. Penjilidan 





Buku dipotong sesuai dengan ukuran dan bentuk yang telah detentukan oleh 
perusahaan. 
j. Pengemasan 
Buku yang telah jadi dan rapi dikemas dengan plastik, dipisahkan dalam 
berbagai bagian. 
 
Produk yang Dihasilkan 
 
Produk yang dihasilkan oleh PT Pabelan adalah sebagai berikut : 
1. Penerbitan  
a. Buku-buku paket/ teks pelengkap yang merupakan buku pendamping, 
referensi untuk semua jenjang pendidikan, sesuai dengan kurikulum yang 
telah disahkan Dirjen Dikdasmen, Depdikbud, kecuali perguruan tinggi. 
b. Lembar Kerja Sekolah (LKS) untuk : SD, SLTP, SMU, SMK. LKS 
merupakan buku yang berisi latihan untuk semua bidang studi bagi 
masing-masing kelas disetiap jenjang pendidikan. 
c. Buku-buku umum 
d. Buku-buku terbitan bersama PT Pabelan dan Pusbuk Depdikbud. 
2. Jasa Percetakan 
Disamping menerbitkan buku perusahaan juga menerima pasaran cetakan dari 
umum/ pemerintah. 
 
Daerah Pemasaran dan Saluran Distribusi 
 
1. Daerah Pemasaran 
Pada awalnya PT Pabelan mempunyai daerah pemasaran yang relatif sempit dan terbatas pada Solo dan 
sekitarnya, tapi karena perkembangannya yang cukup pesat maka daerah pemasarannya berkembang ke beberapa kota di 
Indonesia antara lain : Bandung, Jakarta, Surabaya, Bandar Lampung, Tegal, Ujung Pandang. 
2. Saluran Distribusi 
Dalam memasarkan hasil produk, PT Pabelan menempuh saluran distribusi sebagai berikut : 
a. Produsen – Perwakilan – Pengecer – Konsumen  
b. Produsen – Perwakilan – Konsumen 
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c. Produen – Konsumen  
Saluran distribusi a dan b merupakan distribusi tidak langsung, sedangkan c merupakan saluran distribusi 
langsung. PT Pabelan membagi konsumennya menjadi tiga : Sekolah (TK- SMU), masyarakat umum, instansi terkait 
(Depdikbud dan Depag). 
 
Promosi dan Iklan 
 
PT Pabelan menempuh langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Melakukan promosi melalui media-media massa, spanduk, benda souupin dan film. 
2. Memberikan sampel produk kepada sekolah-sekolah melalui sales. 
3. Memberikan potongan harga kepada toko-toko buku, sekolah-sekolah dan Depdikbud. 
4. Ikut serta dalam pameran-pameran, baik yang diadakan di IKAPI maupun lembaga lainnya.      
 
D. Kerangka Pemikiran 
 
1. Hubungan Pengendalian Mutu Terpadu dengan Produktivitas Kerja Karyawan 
Bagian Produksi PT Pabelan Kartasura Tahun 2003 
Dalam upaya menciptakan produktivitas kerja karyawan maka perusahaan 
mengambil langkah dengan melaksanakan Program Pengendalian Mutu Terpadu. 
Program ini dimaksudkan untuk menghasilkan kualitas kerja sumber daya 
manusia yang tinggi dengan melibatkan atau mencakup seluruh level manajemen 
pekerjaan dan karyawan. 
 
Pada hakekatnya pengembangan program PMT diharapkan dapat 
mencapai produktivitas kerja karyawan yang lebih baik, karena dengan program 
kerja yang baik akan meningkatkan produk yang maksimal. Untuk meningkatkan 
program kerja maka perusahaan dapat memilih cara yang paling tepat seperti 
pengembangan diri, pengembangan kreativitas, dan melibatkan karyawan dalam 
memberi masukan dan inspirasi untuk menghasilkan produk yang bermutu serta 
memberi kesempatan untuk maju. Jika banyak faktor yang mendukung program 
kerja, maka semakin tinggi produktivitas kerja karyawan. 
 
2. Hubungan Semangat Kerja dengan Produktivitas Kerja Karyawan Bagian 
Produksi PT Pabelan Kartasura Tahun 2003 
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Seorang karyawan dalam encapai tujuan perusahaan harus mempunyai 
semangat yang tinggi karena dengan adanya semangat yang tinggi dalam diri 
seseorang maka akan bekerja lebih giat, serius, berhati-hati dan senang dengan 
pekerjaan yang dilakukan. Dalam hal ini suatu perusahaan harus memberikan 
semangat yang tinggi agar seorang karyawan dapat bekerja dengan baik untuk 
mencapai produktivitas kerja perusahaan. 
Pada hakekatnya karyawan sangat menentukan berhasil tidaknya 
perusahaan, untuk itu semangat kerja perlu dipupuk dari karyawan itu sendiri dan 
juga dari perusahaan untuk berusaha menumbuhkan semangat kerja dari 
karyawan. Perusahaan yang dapat meningkatkan semangat kerja akan 
memperoleh banyak keuntungan yaitu pekerjaan akan lebih cepat diselesaikan, 
kerusakan akan dapat dikurangi, absensi akan dapat diperkecil, kemungkinan 
perpindahan karyawan dapat diperkecil seminimal mungkin, yang semuanya ini 
sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Untuk itu perusahaan selalu 
menjaga dan meningkatkan semangat kerja karyawan semaksimal mungkin agar 
produktivitas kerja selalu tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi pada perusahaan perlu adanya 
semangat kerja. 
 
3. Hubungan Pengendalian Mutu Terpadu dan Semangat Kerja dengan 
Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi PT Pabelan Kartasura Tahun 
2003 
Penggunaan Program Pengendalian Mutu Terpadu memberikan dampak 
positif bagi perusahaan yaitu dapat menghasilkan kualitas kerja dan 
menyelesaikan masalah yang terdapat di perusahaan, sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas perusahaan, selain itu semangat kerja karyawan juga 
sangat penting untuk mencapai produktifitas kerja, maka seorang karyawan harus 
bekerja dengan semangat kerja yang tinggi sehingga dapat menjalankan tugasnya 
dengan baik, tepat, cepat dan memiliki kesungguhan dan rasa tanggung jawab 








tercapai. Dengan demikian PMT dan semangat kerja mempunyai pengaruh 
penting dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 
Dari kerangka pemikiran tersebut dapat dibuat paradigma penelitian antara 
kedua ubahan yaitu Pengendalian Mutu Terpadu dan semangat kerja sebagai 











Keterangan :  
X1 = Pengendalian Mutu Terpadu   
X2 = Semangat Kerja 
Y = Produktivitas Kerja 
1  = Hubungan Pengendalian Mutu Terpadu dengan Produktivitas kerja  
2  = Hubungan Semangat Kerja dengan Produktivitas kerja 
3 = Hubungan Pengendalian Mutu Terpadu dan Semangat Kerja dengan Produktivitas kerja 
  = Garis hubungan  
 
E. Hipotesis 
Hipotesis yang disajikan dalam penelitian ini adalah : 
1. Ada hubungan positif antara Pengendalian Mutu Terpadu dengan 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi pada PT. Pabelan tahun 
2002/2003. 
2. Ada hubungan positif antara semangat kerja dengan produktivitas kerja 
karyawan bagian produksi pada PT. Pabelan pada tahun 2002/2003. 
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3. Ada hubungan positif antara Pengendalian Mutu Terpadu dan semangat kerja 






METODOLOGI PENELITIAN  
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini  dilaksanakan di PT Pabelan Kartasura Jalan Raya Solo Kartasura Km 8 kode pos 57162 Kartasura 
Sukoharjo pada bagian produksi dengan alasan bahwa PT Pabelan Kartasura merupakan perusahaan yang bermutu 
baik dan selalu menjaga kesejahteraan karyawannya. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2002 sampai Maret 2003. 
Tabel 1 : Jadwal Penelitian 
 
Tahun 2002 Tahun 2003 
Agt Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar 
N
o Kegiatan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul                                  
2 Pra proposal                                  
3 Proposal                                  
4 Seminar Proposal                                  
5 Revisi Proposal                                  
6 Perijinan                                  
7 Penelitian                                 
8 Analisa Data                                 
9 Penulisan laporan                                 
 
Jadwal tersebut diatas dapat diperinci sebagai berikut : 
a. Studi Pendahuluan 
Langkah awal penulis melaksanakan penelitian ini adalah observasi ke tempat penelitian yaitu 
PT Pabelan Kartasura pada bulan Agustus 2002. Pada saat observasi ini penulis mencari data 
tentang jumlah karyawan. 
b. Penyusunan proposal laporan penelitian 
 lxii 
Setelah studi pendahuluan, penulis mencari buku-buku referensi yang berhubungan dengan 
penelitian sebagai kajian teori. Penyusunan proposal laporan penelitian dilaksanakan pada 2 
agustus 2002 sampai 8 september 2002. 
c. Seminar proposal laporan penelitian   
Setelah disetujui oleh kedua dosen pembimbing kemudian dilaksanakan seminar proposal 
laporan penelitian pada tanggal 12 september 2002 yang bertujuan agar proposal yang 
diajukan dapat lebih baik serta dapat dijadikan pedoman dalam penulisan laporan penelitian 
dan selanjutnya proposal diperbaiki sampai tanggal 10 november 2002.  
d. Permohonan Ijin Penelitian 
Permohonan ijin penelitian sampai tingkat propinsi Jawa Tengah selesai tanggal 6 januari 
2003 
e. Pelaksanaan Penelitian 
Waktu penelitian untuk uji coba angket dilaksanakan tanggal 10 januari 2003, untuk 
penelitian selanjutnya pada tanggal 17 januari 2003 dan sekaligus mencari dokumentasi hasil 
produksi pada bulan januari 2003 sampai pebruari 2003. 
f. Penyusunan Laporan Penelitian 
Setelah pelaksanaan penelitian selesai, dilanjutkan  penyusunan laporan penelitian yang 
diajukan dan dikonsultasikan kepada kedua pembimbing. Penyusunan laporan ini diharapkan 




Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode diskriptif 
kuantitatif jenis korelasional yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan angka-
angka yang diolah dengan menggunakan statistik jenis korelasional. 
Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu pengendalian 




Populasi dan Sampel 
1.  Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian produksi 
yang bekerja di PT Pabelan Kartasura tahun 2003. Jumlah populasi sebanyak 173 
karyawan. 
 
2.  Sampel 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 118 karyawan. 
Sedangkan untuk try out diambil sisa dari populasi yang tidak dijadikan sampel 
penelitian yaitu diambil 30 karyawan. Pengambilan sampel diambil berdasarkan 
pada aturan praktis dalam bentuk tabel oleh Kerjcie and Morgan (1970) yang 
dikutip oleh Sumanto (1995 : 48).  
Pengambilan sampel ditentukan dengan teknik proporsional random 
sampling, yaitu setelah dihitung proporsi jumlah siswa kemudian diambil 
sampelnya yang dipilih secara random. Dengan cara ini sampel yang diambil 
dapat mewakili jumlah karyawan bagian produksi. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Identifikasi Variabel 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang terdiri dari variabel bebas 
dan variabel terikat. Sebagai variabel bebas adalah pengendalian mutu terpadu 
(X1) dan semangat kerja (X2), sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah produktivitas kerja karyawan (Y). Dari teori yang dijelaskan di bab II, pada 
bagian ini akan dijelaskan pengertian masing-masing variabel yang dimaksud 
dalam penelitian : 
a. Pengendalian Mutu Terpadu 
Berdasarkan teori-teori pengendalian mutu terpadu pada bab II, maka yang 
dimaksud dalam pengendalian mutu terpadu dalam penelitian ini adalah 
tanggapan atau penilaian karyawan tentang partisipasi karyawan dan metode yang 
digunakan dalam pengembangan mutu, setelah karyawan melakukan partisipasi di 
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perusahaan. Indikator yang terkandung dalam definisi ini adalah pengembangan 
diri, kesukarelaan, kegiatan kelompok, partisipasi karyawan, penempatan teknik 
Pengendalian Mutu Terpadu, kondisi kerja, kesinambungan, pengembangan 
bersama, kreativitas dan kesadaran mutu, penyelesaian masalah dan perbaikan. 
b. Semangat Kerja 
Berdasarkan teori-teori semangat kerja pada bab II, maka yang dimaksud 
semangat kerja yaitu sikap dan perasaan seseorang terhadap pekerjaan dan 
lingkungannya sehingga menimbulkan kesadaran untuk melaksanakan 
pekerjaannya secara disiplin, giat, bergairah dalam menghasilkan kerja yang lebih 
baik. Indikator yang terkandung dalam definisi ini adalah disiplin kerja, ketelitian 
kerja, kegairahan kerja, kerajinan kerja dan motivasi kerja. 
c. Produktivitas Kerja 
Produktivitas kerja pada penelitian ini adalah hasil produksi buku pada 
bulan januari  sampai desember 2002 di PT Pabelan Kartasura sebesar 21.723.731 
eksemplar. 
 
2. Sumber Data 
Sebagai sumber data dari penelitian ini adalah karyawan PT Pabelan 
Kartasura yang menjadi subyek atau responden penelitian. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Angket  
Teknik angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang Pengendalian 
Mutu Terpadu dan Semangat Kerja. 
Jenis angket yang digunakan adalah jenis angket langsung tertutup artinya 
quesioner langsung diberikan kepada obyek yang dikenainya tanpa menggunakan 
perantara, dimana orang yang menjadi obyek itu tinggal memilih jawaban-
jawaban yang telah disediakan dalam quesioner. 
Dalam angket setiap alternatif jawaban diberikan nilai, Sanapiah Faisal 
(1982) mengemukakan bentuk skala Likert dengan lima katagori untuk 
menentukan bobot jawaban angket sebagai berikut : 
1. Sangat setuju (strongly approve)  nilai 5 
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2. Setuju (approve)  nilai 4 
3. Tidak mempunyai pendapat (undecide)  nilai 3 
4. Tidak setuju (disapprove)  nilai 2 
5. Sangat tidak setuju (strongly disapprove)  nilai 1 
Untuk dapat membantu responden dalam memnerikan jawaban yang tegas, 
penyusunan angket dalam penelitian ini menggunakan modifikasi skala Likert, 
yaitu dengan menggunakan empat pilihan jawaban yaitu : 
1. Sangat setuju (strongly approve) nilai 4 
2. Setuju (approve) nilai 3 
3. Tidak setuju (disapprove) nilai 2 
4. Sangat tidak setuju (strongly disapprove) nilai 1   (h.12) 
b. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data produktivitas 
kerja yang diperoleh dari dokumentasi hasil produksi buku pada bulan januari 
2002 sampai januari 2003 di PT Pabelan kartasura. 
 
3. Instrumen Penelitian  
 
a. Pengendalian Mutu Terpadu 
Instrumen pengendalian mutu terpadu yaitu pengembangan diri, 
kesukarelaan, kegiatan kelompok, partisipasi karyawan, penetapan teknik 
pengendalian mutu terpadu, kondisi kerja, kesinambungan, pengembangan 
bersama, kreativitas dan kesadaran mutu, penyelesaian masalah dan perbaikan. 
Instrumen ini dikembangkan dalam butir-butir pertanyaan, selanjutnya dijabarkan 
kedalam nomor-nomor butir instrumen seperti ada tabel dibawah ini : 
Instrumen yang digunakan dalam pengendalian mutu terpadu berbentuk 
angket.  
Tabel 2 : Kisi-Kisi Instrumen Pengendalian Mutu Terpadu (uji coba) 
Nomor Butir No Indikator Ubahan Pengendalian 








































Kesadaran mutu, penyelesaian 


















Tabel 3 : Skor item pertanyaan untuk pengendalian mutu terpadu  












Nilai total dari keseluruhan jawaban yang diberikan oleh masing masing 
karyawan merupakan nilai total yang dicapai pada ubahan pengendalian mutu 
terpadu. 
 
b. Semangat Kerja 
Instrumen semangat kerja diangkat dengan indikator-indikator disiplin 
kerja, ketelaitian kerja, kegairahan kerja, kerajinan kerja dan motivasi kerja. 
Instrumen ini dikembangkan dalam butir-butir pertanyaan dari indikator tersebut. 
Selanjutnya dijabarkan ke dalam nomor-nomor butir instrumen seperti tabel 
dibawah ini.  
Instrumen yang digunakan dalam semangat kerja dalam bentuk angket. 
Tabel 4. Kisi-kisi instrumen Semangat Kerja (Uji coba) 
Nomor Butir No Indikator Ubahan Semangat 



























Jumlah seluruh butir 13 12 25 
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Tabel 5 : Skor item pertanyaan untuk Semangat Kerja 












Nilai total dari keseluruhan jawaban yang diberikan oleh masing-masing 
karyawan merupakan nilai total yang dicapai pada ubahan minat untuk bekerja. 
 
c. Produktivitas kerja 
Data produktivitas kerja didapat dengan cara mengambil hasil produksi 
rata-rata perbulan selama satu tahun. Produksi ini diambil dari bulan januari 
sampai desember 2002. 
 
Uji Instrumen  
 
Instrumen pengendalian mutu terpadu dan semangat sebelum digunakan 
perlu diuji kelayakannya. Untuk mengumpulkan data, terdapat dua hal pokok 
yang berkaitan dengan pengujian instrumen yaitu kesahihan (validitas) dan 
keajegan (reliabilitas). Dalam penelitian ini untuk uji coba instrumen dilakukan 
pada karyawan yang tidak dijadikan sampel penelitian yaitu diambil 30 karyawan. 
Penentuan jumlah responden sebanyak 30 karyawan untuk uji coba 
instrumen ini  berpedoman pada pendapat Masri Singarimbun (1991), yang 
menyatakan bahwa untuk uji coba instrumen penelitian biasanya dengan jumlah 
30 sampai 35 orang sudah mencukupi dan dipilih responden yang keadaanya 
kurang lebih sama dengan responden sesungguhnya (h.138). 
 
1.  Uji Validitas 
Uji validitas pada instrumen adalah adalah validitas isi dan validitas 
konstruksi. Validitas isi akan menunjukkan sejauh mana instrumen mencerminkan 
isi yang dikehendaki dan validitas konstruksi mengarah pada sejauh mana 
instrumen tersebut mengukur sifat atau konstruksi tertentu, dalam hal ini 
dilakukan pada instrumen pengendalian mutu terpadu dan semangat kerja. 
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Uji validitas dengan cara analisa butir pada instrumen penelitian ini diuji 
dengan menggunakan rumus korelasi product moment dengan angka kasar 
menurut Suharsimi Arikunto, (1993) adalah sebagai berikut : 
rXY  = 
( )( )







Dimana :  
rXY  = koefisien korelasi product momen 
SX  = jumlah skor butir 
SY  = jumlah skor total  
N  = Jumlah responden uji coba 
SXY = jumlah perkalian skor butir dengan skor total  
SX2 = jumlah kuadrat skor butir 
SY2 = jumlah kuadrat skor total  (h.138) 
Untuk mengetahui validitas butir item digunakan taraf signifikansi 5%, 
artinya suatu butir item dikatakan dikatakan valid jika koefisien korelasi yang 
diperoleh (rxy) lebih besar atau sama dengan angka korelasi dalam taraf (rtabel) 
pada taraf signifikansi 5%. Sebaliknya jika (rxy) lebih kecil dari (rtabel), maka butir 
tersebut tidak valid. 
Penelitian dan seleksi atas item-item yang valid dipertahankan, sedangkan 
yang tidak valid di drop. Item-item yang valid digunakan sebagai item angket 
untuk penelitian (uji terpakai). 
 
2. Uji Reliabelitas 
Setelah item dalam penelitian ini diuji validitasnya, langkah selanjutnya adalah menguji reliabilitasnya. Uji reliabilitas 
instrumen dimaksudkan untuk mengetahui keajegan instrumen dalam mengumpulkan data penelitian. Suatu 
instrumen dikatakan reliabil bila instrumen itu dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan menunjukkan 
hasil yang sama. 
Untuk mengetahui reliabilitas suatu instrumen digunakan rumus alpha. Rumus ini digunakan karena angket atau 
kuisioner tidak terdapat jawaban yang bernilai salah, jadi reliabilitas instrumen dalam konsisten internal dan variasi 
skor berkisar antara 1 sampai 4. Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (1993) yaitu “ rumus alpha 
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian 
(h.164) 
Dalam penelitian ini digunakan rumus koefesien alpha untuk mengetahui 
reliabilitas dari variabel pengendalian mutu terpadu dan semangat kerja menurut 
Suharsimi Arikunto (1993) sebagai berikut : 
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Keterangan :  
r11  =  koefisien reliabilitas instrumen 
K  =  banyaknya item pertanyaan 
Ssb2 =  jumlah varians butir 
st2 =  varians total (h.165) 
 
Dari hasil perhitungan dengan rumus di atas untuk mengetahui r 11 itu 
mempunyai tingkat reliabilitas yang tinggi atau tidak dikonsultasikan dengan 
besarnya koefesien reliabilitas, Suharsimi Arikunto (1993) menyatakan bila 
besarnya koefesien reliabilitasnya : 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00   ; tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 ; cukup 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 ; agak rendah 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 ; rendah 
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 ; sangat rendah  (h.223) 
Berdasarkan dari ketentuan-ketentuan tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa instrumen-instrumen pengendalian mutu terpadu dan semangat kerja 
karyawan mempunyai tingkat reliabilitas yang tinggi. Dengan demikian alat ukur 




Teknik Analisis Data 
 
Dari analisa data ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan yaitu mencari hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat seperti 






1. Uji Persyaratan Analisis 
Untuk teknik analisis yang bersifat korelasional, asumsi-asumsi yang harus 
dipenuhi adalah : 
a. Sampel yang digunakan harus sampel yang diambil secara random 
b. Variabel X terhadap variabel Y harus bersifat linier 
c. Bentuk distribusi variabel X dan variabel Y adalah normal 
Asumsi pertama akan dapat terpenuhi karena dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampling. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas data dipergunakan untuk menganalisa data dengan rumus 
chi kuadrat untuk mendapatkan gambaran tentang populasi yaitu berdistribusi 
normal atau tidak. Dikatakan normal jika sebaran datanya berbentuk kurva normal 
dari  segitiga pascal. 
Untuk menguji normalitas data tiap-tiap variabel dilakukan dengan analisis 
chi kuadrat yang diambil dari pendapat Suharsimi Arikunto (1993). 






Dimana :  
c2  =  Chi kuadrat 
fo =  frekuensi observasi 
fh =  frekuensi yang diharapkan (h.243) 
Pada penelitian ini digunakan normalitas dengan taraf signifikansi 5%. 
Setelah chitung didapat kemudian dikonsultasikan dengan harga ctabel, apabila chitung  
lebih kecil dari  ctabel  maka sebaran datanya normal dan jika chitung  lebih besar 
dari  ctabel  maka sebaran datanya tidak normal 
b.  Uji Linieritas keberartian regresi  
Untuk uji linieritas dan keberartian regresi antara variabel pengendalian 
mutu terpadu (X1) dengan semangat kerja (X2) dengan produktivitas kerja (Y) 
dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sudjana (1992) adalah 













Dimana :  
Freg = bilangan untuk menguji keberartian regresi  
Fre  = bilangan untuk menguji linieritas regresi.  
S2reg = rata-rata jumlah kuadrat regresi.  
S2sisa = rata-rata jumlah kuadrat sisa. 
S2(TC) = rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok. 
S2(G) = rata-rata jumlah kuadrat galat. (h.18) 
Untuk menguji keberartian regresi ganda dengan menggunakan rumus 





Dimana :  
Freg = harga bilangan F untuk garis regresi.  
RKreg = rerata kuadrat garis regresi. 
RKres = rerata kuadrat garis residu. (h.14) 
 
c.  Uji Independen 
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas saling 
independen. Untuk pengujiannya digunakan hasil korelasi X1 dan X2. Adapun 
rumus yang digunakan adalah rumus korelasi produk moment dari Suharsimi 
Arikunto (1993). 
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r   =  Koefisien korelasi antara prediktor 
X1  =  Jumlah skor variabel pertama 
X2  =  Jumlah skor variabel kedua 
N =  Jumlah subyek penelitian (h.220) 
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Setelah rhitung didapat kemudian dikonsultasikan dengan harga rtabel, apabila 
rtabel lebih kecil dari rempiris berarti dapat dikatakan tidak ada korelasi antar variabel 
bebas sehingga rhitung independen. 
 
2.  Uji Hipotesis 
Uji hipotesis penelitian ini diambil taraf signifikansi 5%. Hipotesis yang 
diuji adalah hipotesis nol (Ho), sedangkan hipotesis yang diajukan berdasarkan 
teori merupakan hipotesis alternatif  (Ha), apabila hasil pengujian menerima Ho 
berarti Ha ditolak dan sebaliknya. 
Menguji kebenaran hipotesis 1 dan 2 yang diajukan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik korelasi parsial yaitu untuk menentukan variabel bebas (X) 
secara murni dengan variabel terikat (Y). Hipotesis ketiga dengan teknik analisis 
regresi ganda dengan dua prediktor. 
Interpretasi untuk uji hipotesis yaitu dengan membandingkan harga Fhitung 
dengan harga Ftabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga Fhitung > Ftabel, maka Ho 
ditolak dan sebaliknya jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima. 
 
a. Untuk hipotesis pertama dan kedua  
Dengan menggunakan rumus korelasi product moment dari Sutrisno Hadi 
(2001): 







dimana :  
rxy  = hasil koefisien korelasi antara X dan Y 
Sxy = jumlah hasil kali antara X dan Y 
Sx2  = jumlah kuadrat product moment dari pengendalian mutu 
terpadu dan semangat kerja (X) 
Sy2  = jumlah kuadrat product moment dari variabel 
produktivitas  kerja(Y) (h.481) 
 lxxiii
b. Uji Hipotesis ketiga  
Dengan manggunakan rumus analisis regresi dua prediktor dari Sutrisno 
Hadi (2001) yaitu : 






Dimana :  
Ry(1,2)   = Koefisien korelasi antara Y dengan X1 dan X2 
a1   = koefisien korelasi X1 
a2   = koefisien korelasi X2 
Sx1y  = jumlah product antara X1 dan Y 
Sx2y  = jumlah product antara X2 dan Y   (h. 25) 
 
3.  Sumbangan Masing-Masing Prediktor 
a. Sumbangan Relatif  
Untuk mencari besarnya sumbangan relatif dari masing-masing prediktor digunakan rumus dari Sutrisno Hadi (2001)  
sebagai berikut :  
 





 x 100% 





 x 100%     (h. 42) 
b.  Sumbangan Efektif  
Untuk mencari hubungan sumbangan efektif dari masing-masing prediktor digunakan rumus dari Sutrisno Hadi 
(2001)  sebagai berikut :  
ERG  = 
JKres
JKreg
 x 100% 
SE%X1 = SR%X1 . ERG 






A. Deskripsi Data 
Berdasarkan data penelitian yang telah terkumpul dari masing-
masing variabel yaitu pengendalian mutu terpadu, semangat kerja dan 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT Pabelan Kartasura, disini 
dapat dideskripsikan mengenai harga rerata (M), Median (Me), Modus (Mo), 
Simpangan Baku (SD), distribusi frekuensi dan histogramnya sebagai 
berikut : 
 
1. Deskripsi Data Variabel Pengendalian Mutu Terpadu 
Data variabel pengendalian mutu terpadu yang didapat dengan 
menggunakan angket sebanyak 118 responden diperoleh nilai tertinggi = 87, 
nilai terendah = 61. Kemudian panjang interval (p) = 4, banyak kelas = 7 
(lampiran 11; halaman 108) sebaran frekuensi data variabel pengendalian 
mutu terpadu disajikan dalam bentuk tabel 6  berikut ini : 
 
Tabel 6.  Distribusi Frekuensi Pengendalian Mutu Terpadu Karyawan 
Bagian Produksi PT Pabelan Kartasura Tahun 2003  








61 – 64 
65 – 68 
69 – 72 
73 – 76 
77 – 80 
81 – 84 















JUMLAH 118 100% 
 
Kemudian diperoleh  Mean = 74,13,  Median = 74,1, Modus = 74,1 dan 
Standart Deviasi ( SD) = 6,19, selanjutnya untuk memperoleh gambaran 
































































































Berdasarkan tabel 6 dapat dijelaskan bahwa kelompok skor yang 
mempunyai skor terbanyak adalah kelompok kelas 4 pada interval kelas 73 – 
76 dengan jumlah frekuensi 9 dan frekuensi relatif 28 %. Dari grafik 
histogram variabel pengendalian mutu terpadu dan gambar kurva skor 
pengendalian mutu terpadu yang condong kekiri, diperkirakan distribusi 
frekuensi data mendekati distribusi normal. 
 
2. Deskripsi Data Variabel Semangat Kerja 
Data variabel semangat kerja yang didapat dengan menggunakan 
angket sebanyak 118 responden diperoleh nilai tertinggi = 91, nilai terendah 
= 79. Kemudian panjang interval (p) = 2, banyak kelas = 7 (lampiran 11 ; 
halaman 110) sebaran frekuensi data variabel semangat kerja disajikan 
dalam bentuk tabel 7  berikut ini : 
 
Tabel  7.  Distribusi Frekuensi Semangat Kerja Karyawan Bagian Produksi 
PT Pabelan Kartasura Tahun 2003 








79 – 80 
81 - 82  
83 – 84  
85 – 86 
87 – 88 
89 – 90 















JUMLAH 118 100% 
 
Kemudian diperoleh  Mean = 85,70,  Median = 85,88, Modus = 86,00 
dan Standart Deviasi ( SD) = 3,02, selanjutnya untuk memperoleh gambaran 























































































Berdasarkan tabel 7 dapat dijelaskan bahwa kelompok skor yang 
mempunyai skor terbanyak adalah kelompok kelas 4 pada interval kelas 85 – 
86 dengan jumlah frekuensi 29 dan frekuensi relatif 25 %. Dari grafik 
histogram variabel semangat kerja dan gambar kurva skor semangat kerja 
yang condong kekiri, diperkirakan distribusi frekuensi data mendekati 
distribusi normal. 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
 
1. Uji Normalitas 
a. Uji Normalitas Data Variabel Pengendalian Mutu Terpadu (X1) 
Hasil uji normalitas data variabel X1 didapatkan hasil c2 hitung = 3,599, 
(lampiran 11; halaman 118). Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan tabel harga kritik c2 dengan db = 6 diperoleh harga = 12,592 pada 
taraf signifikan 5 % karena c2 hitung < c2 tabel atau 3,599 < 12,592 maka dapat 
dikatakan bahwa data hasil angket variabel X1 adalah berdistribusi normal. 
 
b. Uji Normalitas Data Variabel Semangat Kerja (X2) 
Hasil uji normalitas data variabel X2 didapatkan hasil c2 hitung = 6,936, 
(lampiran 11; halaman 119). Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan tabel harga kritik c2 dengan db = 6 diperoleh harga = 12,592, pada 
taraf signifikan 5 % karena c2 hitung < c2 tabel atau 6,936 < 12,592 maka dapat 
dikatakan bahwa data hasil angket variabel X2 adalah berdistribusi normal. 
Tabel 8 : Ringkasan Hasil Analisis Uji Normalitas 
N Variabel Penelitian db Harga c2 Keteranga
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o Hitung Tabel n 
1 
2 
Pengendalian Mutu Terpadu 
(X1) 










Dari hasil perhitungan uji normalitas di atas, karena harga analisis 
menunjukkan penyebaran data dalam keadaan normal, maka data yang ada 
dapat dipergunakan untuk melakukan pengujian hipotesis. 
2. Uji Keberartian dan Linearitas Regresi 
a. Uji Keberartian dan Linearitas X1 terhadap Y 
1) Uji Keberartian Regresi 
Dari hasil perhitungan analisis diperoleh harga F1 = 5,388  (lampiran 
12; halaman  120), dengan taraf signifikan 5 % , db = (1 , 116) diperoleh 
harga F tabel  =  3,91 Karena F1 > Ftabel atau 5,388 > 3,91, maka dapat 
dinyatakan bahwa regresi antara kedua variabel tersebut adalah berarti. 
2) Uji Linearitas Regresi 
Dari hasil perhitungan analisis diperoleh harga F2 = 1,577 (lampiran 
12; halaman 120) dengan taraf signifikan 5 % db = (20 , 96), diperoleh 
hargaF tabel = 4,68 karena F 2 < F tabel atau  1,577 < 4,68 maka dapat 
dikatakan bahwa regresi tersebut terdapat hubungan linear. 
 
b. Uji Keberartian dan linearitas X2 terhadap Y 
1) Uji Keberartian Regresi 
Dari hasil perhitungan analisis  diperoleh harga F1 = 5,254  (lampiran 
12; halaman 122), dengan taraf signifikan 5 % , db = (1 , 116) diperoleh 
harga F tabel  =  3,91. Karena F1 > Ftabel atau 5,254 > 3,91, maka dapat 
dinyatakan bahwa regresi antara kedua variabel tersebut adalah berarti. 
 
2) Uji Linearitas Regresi 
Dari hasil perhitungan analisis diperoleh harga F2 = 1,233 (lampiran 
12; halaman 122) dengan taraf signifikan 5 % db = (100 , 106), diperoleh 
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harga F tabel = 4,92 karena F 2 < F tabel atau  1,233 < 4,92 maka dapat 
dikatakan bahwa regresi tersebut terdapat hubungan linear. 
 
Tabel 9  : Ringkasan Hasil Analisis Uji Keberartian dan Linearitas Regresi 
Harga F1 Harga F2 Variabel 
Penelitian Hitung Tabel 
Keteranga
n Hitung Tabel 
Keteranga
n 
X1 - Y   













3. Uji Independen 
a. Uji Independen antara X1 dengan X2 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas itu 
saling independen (bebas) atau tidak. Dari hasil perhitungan uji independen 
diperoleh hasil r (x1.x 2) sebesar 0,114 (lampiran 13; halaman 124) pada N = 118 
dan tingkat   signifikan    5 %   diperoleh r tabel = 0,176 karena r (x1.x 2) < r tabel atau 
0,114 < 0,176 berarti X1 dan X2 tidak ada hubungan. Dengan demikian variabel 
pengendalian mutu terpadu dan variabel semangat kerja secara bersama-sama 
dapat dipergunakan untuk memprediksi variabel produktivitas kerja karyawan. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
 
1. Hasil Analisis Data 
Untuk menguji hipotesis tentang adanya hubungan antara pengendalian 
mutu terpadu dan semangat kerja dengan produktivitas kerja pada karyawan 
bagian produksi PT Pabelan Kartasura, analisis yang digunakan untuk menguji 
hipotesis 1 dan 2 adalah analisis korelasi product moment. Sedangkan untuk 
hipotesis ke 3 menggunakan analisis regresi berganda dengan dua variabel bebas. 
Masing-masing variabel tersebut di atas mempunyai diatas mempunyai 
kedudukan  sebagai  berikut : Pengendalian  Mutu  Terpadu  (X1),  Semangat 
Kerja (X2), dan Produktivitas Kerja (Y). Untuk membuktikan hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini, maka berdasarkan data yang terkumpul dilakukan 







a. Uji Hipotesis Pertama 
Hasil analisis korelasi antara X1 dengan Y diperoleh harga r (x1.Y) = 0,211 
(lampiran 14; halaman 128) pada N = 118 dan taraf tingkat signifikan 5 % 
diperoleh angka sebesar 0,176 karena r (x1.Y) > r tabel atau 0,211 > 0,176 maka 




b. Uji Hipotesis Kedua 
Hasil analisis korelasi antara X2 dengan Y  diperoleh harga r (x2.Y) = 0,208 
(lampiran 14; halaman 128) pada N = 118 dan taraf tingkat signifikan 5 % 
diperoleh angka sebesar 0,176 karena r (.x2.Y) > r tabel atau 0,208 > 0,176 maka 
antara X2 dengan Y terdapat hubungan yang signifikan. 
 
c. Uji Hipotesis Ketiga 
Hasil analisis korelasi antara X1 dan X2 dengan Y diperoleh harga Ry (x1.x 2) 
= 0,281 kemudian hasil uji keberartian korelasi berganda diperoleh harga Fhitung 
sebesar = 4,92 (lampiran 14; halaman 128). Pada db 2, Vs = 115 dan taraf 
signifikan 5 % didapat F tabel = 3,91  karena Fhitung > Ftabel atau 4,92 > 3,91    maka 
antara X1 dan X2 dengan Y terdapat hubungan yang signifikan. 
Tabel 10 : Ringkasan Hasil Analisis Regresi Ganda 
Sumber 
Variasi 










Total (T) 117 1206512    
 
Besarnya hubungan variabel bebas dengan variabel terikat berdasarkan 











Gambar 7 : Besarnya hubungan variabel bebas dengan variabel terikat 
Keterangan : X1  :  Pengendalian Mutu Terpadu 
  X2  :  Semangat Kerja 
  Y   :  Produktivitas Kerja 
d. Hasil Persamaan Garis Regresi 
Hasil perhitungan persamaan korelasi diperoleh  
Y   =  3,1421123 X1  + 6,27925 X2 +  8468,447     (lampiran 14; halaman 128) 
 
e. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
Dari perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan relatif dari masing-
masing variabel bebas (lampiran 14; halaman 128) diperoleh hasil sebagai berikut:  
 
Tabel 11 : Bobot sumbangan masing-masing prediktor terhadap kriterium 









Total 100,00 7,8757 
 
Berdasarkan tabel diatas berarti Produktivitas kerja dapat dijelaskan dan 
diprediksi dari pengendalian mutu terpadu sebesar 3,9913 % dan semangat kerja 
sebesar 3,8844% total sumbangan efektif adalah 7,8757%. Ini berarti besarnya 
variasi produktivitas kerja dapat dijelaskan dari pengendalian mutu terpadu dan 
semangat kerja secara bersama-sama sebesar 7,8757%. 
 
2. Pembahasan Hasil Analisis Data. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan dimuka, maka 
selanjutnya dijelaskan pembahasan hasil analisis data tiap-tiap variabel. 
a. Hipotesis Pertama  
Perhitungan korelasi antara X1 dengan Y diperoleh angka sebesar r (x1.Y) = 
0,211 (lampiran 14; halaman 128) harga tersebut dikonsultasikan dengan harga 
rtabel sebesar 0,176, karena  0,211 > 0,176 berarti antara X1 dengan Y ada 
rx2y=0,208 
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hubungan yang signifikan. Karena antara X1 dengan Y ada hubungan yang 
signifikan berarti pengendalian mutu terpadu berhubungan dengan produktivitas 
kerja. Dengan adanya hubungan ini berarti ada hubungan yang positif antara 
pengendalian mutu terpadu dengan produktivitas kerja karyawan. Besar hubungan 
ini dapat dilihat dari besarnya sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel X1 
dengan Y sebesar 3,9913 %. 
Jadi produktivitas kerja dapat semakin meningkat dengan peningkatan 
pengendalian mutu terpadu. Berarti semakin tinggi pelaksanaan program 
pengendalian mutu terpadu maka semakin tinggi pula produktivitas kerja 
karyawan bagian produksi di PT Pabelan Kartasura. Hasil penelitian ini tidak 
bertolak belakang dengan kerangka berpikir.  
 
b. Hipotesis Kedua  
Perhitungan korelasi antara X2 dengan Y diperoleh angka sebesar r (x2.Y) = 
0,208. (lampiran 14; halaman 128) harga tersebut dikonsultasikan dengan harga 
rtabel sebesar 0,176. karena 0,208 > 0,176  berarti antara X2 dengan Y ada 
hubungan signifikan. Karena antara X2 dengan Y ada hubungan yang signifikan 
berarti semangat kerja berhubungan dengan produktivitas kerja karyawan. Dengan 
adanya hubungan ini berarti ada hubungan yang positif antara semangat kerja 
dengan produktivitas kerja karyawan. Besar hubungan ini dapat dilihat dari 
besarnya sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel X2 dengan Y sebesar 
3,8844 %. 
Jadi produktivitas kerja dapat semakin meningkat dengan peningkatan 
semangat kerja. Berarti semakin tinggi semangat kerja maka semakin tinggi pula 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi di PT Pabekan Kartasura. Hasil 
penelitian ini tidak bertolak belakang dengan kerangka berpikir.  
 
c. Hipotesis Ketiga  
Perhitungan korelasi antara X1 dan X2 dengan Y diperoleh angka sebesar 
R = 0,2806367. Kemudian dilakukan uji signifikan korelasi berganda yang 
hasilnya diperoleh sebagai nilai F hitung yakni sebesar = 4,92. (lampiran 14; 
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halaman 128) Hasil uji  F hitung dikonsultasikan dengan harga F tabel pada db = 2,  
Vs = 115 dan taraf signifikan = 5 % didapat Ftabel = 3,91. karena  4,92  > 3,91  
berarti antara X1 dan X2 dengan Y ada hubungan yang signifikan maka 
pengendalian mutu terpadu dan semangat kerja berhubungan dengan produktivitas 
kerja karyawan bagian produksi PT Pabelan Kartasura. Dengan adanya hubungan 
ini berarti ada hubungan yang positif antara pengendalian mutu terpadu dan 
semangat kerja dengan produktivitas kerja karyawan. Besarnya hubungan ini 
dapat dilihat dari besarnya koefesien determinasi R2 sebesar 0,0787569 atau 
7,8757 %. Sedangkan sisanya berhubungan dengan variabel lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. 
Dengan demikian untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan 
bagian produksi di PT Pabelan, pengendalian mutu terpadu dan semangat kerja 
perlu lebih ditingkatkan. Jadi kedua faktor tersebut secara bersama-sama ikut 
menentukan tinggi rendahnya produktivitas kerja karyawan bagian produksi di PT 
Pabelan. 
BAB V  




Berdasarkan atas hasil penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1.  Ada hubungan positif antara pengendalian mutu terpadu dengan produktivitas 
kerja karyawan bagian produksi PT Pabelan Kartasura tahun 2003. Hal ini 
terbukti dengan diperolehnya   harga   r (x1 Y)  =  0,211   dan   dikonsultasikan   
dengan   harga r tabel = 0,176,  dengan  demikian r (x1 Y) > r tabel. Variansi 
produktivitas kerja yang dapat dijelaskan oleh pengendalian mutu terpadu 
sebesar 3,9913%. Hal ini berarti faktor pengendalian mutu terpadu ikut 
menentukan tingkat produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT 
Pabelan Kartasura tahun 2003. 
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2.  Ada hubungan positif antara semangat kerja dengan produktivitas kerja 
karyawan bagian produksi PT Pabelan Kartasura tahun 2003. Hal ini terbukti 
dengan diperolehnya   harga   r (x2 Y)  =  0,208  dan   dikonsultasikan   dengan   
harga   r tabel = 0,176, dengan demikian r (x2 Y) > r tabel. Variansi produktivitas 
kerja yang dapat dijelaskan oleh semangat kerja sebesar 3,8844%. Hal ini 
berarti faktor semangat kerja ikut menentukan tingkat produktivitas kerja 
karyawan bagian produksi PT Pabelan Kartasura tahun 2003.  
3. Ada hubungan positif antara pengendalian mutu terpadu dan semangat kerja 
dengan produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT Pabelan Kartasura 
tahun 2003. Hal ini terbukti  dengan  diperolehnya  harga   F hitung = 4,92 
dikonsultasikan dengan harga F tabel = 3,91 dengan demikian Fhitung > Ftabel. 
Variansi produktivitas kerja yang dapat dijelaskan oleh pengendalian mutu 
terpadu dan semangat kerja sebesar 7,8757%. Hal ini berarti faktor 
pengendalian mutu terpadu dan semangat kerja ikut menentukan tingkat 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT Pabelan Kartasura tahun 
2003. 
B. Implikasi Hasil Penelitian  
 
Berdasarkan hasil penelitian dengan berbagai penjelasan yang telah 
diuraikan diatas, dapat diimplikasikan sebagai berikut : 
1. Dengan adanya hubungan positif antara pengendalian mutu terpadu dengan 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT Pabelan Kartasura tahun 
2003, dapat memberi gambaran dan petunjuk kepada semua pihak yang terkait 
dalam proses produksi bahwa semakin tinggi pelaksanaan program 
pengendalian mutu terpadu maka semakin tinggi pula produktivitas kerja 
karyawan. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan perusahaan lebih 
memperhatikan kualitas hasil produksi melalui adanya pelaksanaan program 
PMT terhadap karyawan. 
2. Dengan adanya hubungan positif antara semangat kerja dengan produktivitas 
kerja karyawan bagian produksi PT Pabelan Kartasura tahun 2003, dapat 
memberi gambaran dan petunjuk kepada pimpinan bagian produksi bahwa 
 lxxxvi
semakin tinggi semangat kerja karyawan maka akan meningkatkan 
produktivitas kerja perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan 
pimpinan dapat menumbuhkan semangat kerja karyawan sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 
3. Dengan terbukti adanya hubungan yang positif antara pengendalian mutu 
terpadu dan semangat kerja dengan produktivitas kerja karyawan bagian 
produksi PT Pabelan Kartasura tahun 2003, dapat memberi petunjuk kepada 
pimpinan bagian produksi bahwa semakin tinggi pelaksanaan program 
pengendalian mutu terpadu dan peningkatan semangat kerja karyawan maka 
dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Berdasarkan hasil 
penelitian ini diharapkan perusahaan dapat lebih memperhatikan dan 
meningkatkan kedua faktor tersebut agar produktivitas kerja karyawan 









Dari hasil penelitian serta implikasi, dalam rangka untuk meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT Pabelan Kartasura tahun 2003  
berikut ini disampaikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Kepada Pimpinan dan Kepala Bagian (Ka. Bag.) produksi hendaknya selalu 
mengembangkan program pengendalian mutu terpadu kerja sehingga dapat 
tercapai kualitas hasil produksi yang baik dalam mencapai produktivitas 
perusahaan. 
2. Kepada Pimpinan dan Kepala Bagian (Ka. Bag.) produksi supaya lebih 
meningkatkan perhatiannya terhadap semangat kerja karyawan agar tidak 
mengalami kebosanan dalam bekerja, sehingga karyawan dapat meningkatkan 
produktivitas kerja.  
3. Kepada seluruh karyawan yang bekerja di PT Pabelan Kartasura khususnya di 
bagian produksi agar lebih meningkatkan kerja dengan memperhatikan faktor-
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faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja. Faktor tersebut adalah 
pengendalian mutu terpadu yang baik akan menjadikan kesuksesan bagi 
karyawan sendiri maupun bagi perusahaan. Selain itu karyawan hendaknya 
dapat meningkatkan semangat dalam bekerja agar kegiatan pekerjaan dapat 
terselesaikan dengan baik dan lancar, aman, efektif dan efisien yang pada 
akhirnya dapat menunjang keberhasilan karyawan dalam meningkatkan 
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